it AGRARIA Dy,

LAPORAN AKTUALISASI NILAI-NILAI
DASAR PNS Ber-AKHLAK

PENYISIPAN BARCODE KETERANGAN HAK TANGGUNGAN ELEKTRONIK (HT-EL)
DAN PENGHAPUSAN HAK TANGGUNGAN ELEKTRONIK (ROYA-EL)
DALAM BUKU TANAH DI KANTOR PERTANAHAN KOTA PALOPO

Disusun Oleh :
Nama : FAISAL JAMAL, S.H.
NIP : 19960110 202204 1 001
Jabatan :  Analis Hukum Pertanahan

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN 111 ANGKATAN XXXIII
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL



TAHUN 2022
LEMBAR PERSETUJUAN

Laporan Aktualisasi dengan judul :
PENYISIPAN BARCODE KETERANGAN HAK TANGGUNGAN ELEKTRONIK

(HT-EL) DAN PENGHAPUSAN HAK TANGGUNGAN ELEKTRONIK (ROYA-EL)
DALAM BUKU TANAH DI KANTOR PERTANAHAN KOTA PALOPO

Yang diajukan oleh peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
Tahun 2022 Gelombang 5 Angkatan XXXIII:

Nama : Faisal Jamal, S.H.
NIP 219960110 202204 1 001
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan Satuan/Unit

Kerja : Kantor Pertanahan Kota Palopo

Disetujui dan dinyatakan layak untuk disajikan dalam Seminar Laporan
Aktualisasi, sebagai salah satu syarat kelulusan pada Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil Tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada hari Senin, tanggal 31 Oktober 2022.

Menyetujui:
Bogor, 27 Oktober 2022 Palopo, 27 Oktober 2022
COACH MENTOR
-~
(Nopy Hidayat, S.Si) (Indriani Pustikawati, S.H.)

NIP. 19811105 200912 1 002 NIP. 19830210 200502 2 001



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, nikmat dan anugerah-Nya sehingga
Penulis dapat menyelesaikan penulisan dan penyusunan Laporan Aktualisasi dengan judul
“Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak
Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo” dengan
baik.

Penulisan dan penyusunan Laporan Aktualisasi ini ditujukan sebagai syarat untuk
melakukan aktualisasi nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) pada Pelatihan Dasar CPNS Gelombang 5
Angkatan XXXIII Tahun 2022. Penulis menyadari dalam menyelesaikan penulisan dan
penyusunan Laporan Aktualisasi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukunganberbagai pihak. Oleh
karena itu dengan hormat, Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah ikut
membantu dan mendukung terselesaikannya Laporan Aktualisasi ini, kepada Pegawai Kantor
Pertanahan Kota Palopo, diskusi dengan teman-teman, serta kepada Orang Tua yang tanpa henti-

hentinya menghaturkan doa dan semangatnya kepada anaknya tercinta ini.

Penulis menyadari bahwa Laporan Aktualisasi ini masih jauh dari kata sempurna sehingga
kritik, saran dan masukan yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan kegiatan
ini agar nantinya mampu digunakan sebagai dasar yang berkelanjutan untuk menerapkan nilai-
nilai dasar PNS BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif) serta memberikan manfaatyang sebesar-besarnya bagi pihak-pihak yang

membaca.
Palopo, 20 Oktober 2022

Peserta

©

Faisal Jamal, S.H.
NIP. 19960110 202204 1 001



DAFTAR ISl

Lembar PEISEIUJUAN ......cc.viiiieieieieie ettt i
[ L W =T 0T T L] v SRS ii
DIATTAN ISttt bbb iv
DAftar TADEL......ceo e e %
Daftar GaAMDA ... ..cuiiieiie e e Vi

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang .......cooiieiiiic e 1
B. TUJUAN OFQANISASI ..c.veivieivieieciiesieeie st ste et te e sra e ae et nte e sraeresneesreeneens 2
C. TUQAS AAN FUNGST ..vveiviieieciece ettt et sreeneene e 5
D. SHUKLUN OFgANISASI....cviiveiiiesieiieiestesie sttt sttt 8
E. Program Kegiatan Saat INT...........cccooiiiiiiiiiiie e 9

BAB Il RANCANGAN AKTUALISASI

AL 1AENEIFIKAST ISU ..ttt 11
B. PeMIIINGN ISU....cviiiiiieiiiieee e 24
C. Penentuan Gagasan ISU ........cccueiiiiieiiiieeiiie e 26
D. Rancangan Kegiatan AKEUAIISASI..........ccoovriiiiriiiiiiiiiieee e 30
E. Jadwal Kegiatan AKIUAIISASE ..........ccoiiiiiiiiiiieic e 70
F. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS Ber-Akhlak................. 72

BAB 11l PELAKSANAAN AKTUALISASI

A, ROIE MOEL. ... 74
B. Realisasi AKIUAIISASI ........coverieiiiriiiiiieieieiee e 75
1. Realisasi KeQIAtAN .........cccoiiiiiiiieieie e 75
2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il ... 84
3. Manfaat AKIUATISASI.........civeieiieiieie e nnees 113
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi .............cccocervereenne. 113
D. TINAAK LANJUL ....ocuiiiiiciieeee ettt e s 115

BAB IV PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ...t 118
B REKOMENUASE .. nnnnn 118
DAFTAR PUST AK A oottt 119
SURAT PERNY AT AAN oottt eeeeeeeeeeeeeeeeerereseeesesesereseserereeeerrerereeeees 121



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Daftar Program Kinerja........cccevveveiieiieie e
Tabel 1.2. Hasil Analisis Isu menggunakan Metode USG..........c..cccccevvvennnne

Tabel 1.3. Keterangan Indikator dalam Metode USG yang digunakan........
Tabel 1.4. Hasil Analisis Gagasan Pemecah Isu menggunakan Metode

Tabel 1.5. Keterangan Indikator dalam Metode CBA yang digunakan.........
Tabel 1.6. Matriks Rancangan AKIUAlISASI...........cccovvrieieiineieicsesescis
Tabel 1.7. Matriks Jadwal Kegiatan AKtualisasi...........ccccccevveveiiveseciiesinenne.
Tabel 1.8. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS
BerAKHLAK ... .o
Tabel 1.9. Tindak LanjUl..........ccooviiiiiiiie e
Lampiran Rekapitulasi Nilai-Nilai Ber-AKHLAK............... oo,



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Palopo................. 9
Gambar 2.2. Wawancara dengan Korsub Pendaftaran............ccccccoevveinennenn, 14
Gambar 2.3. Penyerahan Sertifikat PTSL dan Sosialisasi..........cccccceeervenenne. 14
Gambar 2.4 Sosialisasi Layanan Pertanahan Via Media Digital..................... 15
Gambar 2.5. Wawancara dengan Petugas Loket Penyerahan..............c.......... 19
Gambar 2.6. Tumpukan Sertifikat Persyaratan Lengkap dan Siap

AISErANKAN. ...t s 19
Gambar 2.7. Sertifikat yang Siap Diserahkan dan Belum ada BPJS................ 20
Gambar 2.8. Contoh HT-el yang telah terbit............cccooveiiiiiii 23
Gambar 2.9. Buku Tanah yang belum disisipkan/ditempel Barcode

Keterangan HT-€l.........ccoo i, 23
Gambar 2.10. Contoh Barcode Keterangan HT-el yang telah terbit dan siap

dicetak dan ditempel.........cccooiiiiii e 24
Gambar 2.11. Hasil Analisis Isu menggunakan Fishbone Diagram................ 27
Gambar 2.12. Sarana dan Prasaran yang Dibutuhkan...............cccccccoeiienne 77
Gambar 2.13. Daftar HT-el dan Roya-el yang telah terbit sebelumnya......... 78
Gambar 2.14. Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangannya................ 79
Gambar 2.15. Arsip/catatan HT-el yang telah terbit............ccccooeoiiiiininnnnnn 80
Gambar 2.16. Roya-el yang telah terbit..........ccooooiiiiiiiii 80
Gambar 2.17. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran
Tanah/Pemegang AKUN HT-l........cooiiiiii e 81
Gambar 2.18. Arsip HT-el yang telah terbit..............ccccooveiieiiiic e 82
Gambar 2.19. Arsip Roya-el yang telah terbit.............cccooeviiiiiiiiiicce, 83
Gambar 2.20. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-€l............c.cc......... 83
Gambar 2.21. Penyisipan Barcode Pada Buku Tanah..............ccccceevveviinennnn 84
Gambar 2.22. Konsultasi dengan MEentor...........cccoovverineiieienenesese e 85
Gambar 2.23. Konsultasi dengan Korsub Pendaftaran...........c.c.ccoccvvevervennene. 86
Gambar 2.24. Diskusi dengan Pemegang Akun HT-el.........cccoovviiiinnennnn 87
Gambar 2.25. Koordinasi dengan Petugas Warkah.............cccoceeerenincnennnn. 88
Gambar 2.26. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan.............ccccccoceniiinnne. 90
Gambar 2.27. Komunikasi dengan Pemegang Akun HT-el...........cc.coocnen. 91
Gambar 2.28. HT-el yang telah terbit.............cccooveiiiiiic i, 92
Gambar 2.29. Roya-el yang telah terbit............ccccooviiiiii e, 92
Gambar 2.30. HT-el dan Roya-el yang terbit sebelumnya.............ccccccevvenene 93
Gambar 2.31. Aplikasi E-Warkah untuk Peminjaman Buku Tanah................ 94
Gambar 2.32. Buku Tanah yang siap dicetak Barcode Keterangannya........... 95
Gambar 2.33. Buku Tanah dan Barcodenya yang Siap dicetak...................... 97
Gambar 2.34. Proses Pencetakan Barcode Keterangan...........ccccoceeviencnnnnnn 97

Vi



Gambat 2.35. Hasil Cetakan Barcode Keterangan............cccceoevenenenciennnn. 98
Gambar 2.36. Proses Penyisipan/penempelan Barcode Keterangan Pada

BUKU TaN@N.....oiiiiee e 98
Gambar 2.37. Peninjauan dan Pencetakan Barcode Keterangan bersama

Pemegang AKUN HT-€l.......ccoiiiie e 99
Gambar 2.38. Penyisipan dan Penempelan Barcode Keterangan pada Buku

Tanah bersama Pemegang AKUN HT-€l.........cccoooviveiiiiiieccees 99
Gambar 2.39. Pengecekan Aplikasi HT-el bersama pemilik akun HT-el........ 100
Gambar 2.40. HT-el yang telah TerbDit..........cccooeiiiiiiiiiieee 101
Gambar 2.41. Roya-el yang telah terbit..........ccooooieiiiiiiice 102
Gambar 2.42. Arsip/catatan HT-el yang telah terbit.............ccooooiiiiiiinennne 103
Gambar 2.43. Roya-el yang telah terbit.............cccoeiviiiiiii e 103
Gambar 2.44. Pemantauan HT-el dan Roya-el yang telah terbit...................... 105
Gambar 2.45. Arsip HT-el yang telah terbit...........c.ccccooveiiiiiiiii e 105
Gambar 2.46. Arsip Roya-el yang telah terbit.............cccooooeviiiiiiiic i 106
Gambar 2.47. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el..............cc......... 106
Gambar 2.48. Konsultasi dengan petugas Warkah sekaligus admin e-

WATKAN. ... s 107
Gambar 2.49. Aplikasi e-warkah untuk akses peminjaman Buku Tanah........ 107
Gambar 2.50. Penyisispan Barcode Pada Buku Tanah............c.ccccccevvevneenenn. 108
Gambar 2.51. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran

Tanah/Pemegang AKUN HT-€l.........cccooviiiiiiie e 110
LAMPIRAN PROSES DAN HASIL.....ooiiiiiie e 122-123

vii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) berdasarkan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara adalah profesi bagi pegawai
negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja
pada instansi pemerintah. Adapun fungsi dari Aparatur Sipil Negara itu
sendiri ialah sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta
perekat dan pemersatu bangsa.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Aparatur Sipil Negara harus
berpegang teguh pada nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara. Pada Tanggal
27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo resmi meluncurkan core value Aparatur
Sipil Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK. Peluncuran Core Value ini
bertujuan untuk menyeragamkan nilai-nilai dasar bagi seluruh ASN di
Indonesia sehingga dapat menjadi fondasi budaya kerja ASN yang
profesional. Core Value BerAKHLAK merupakan singkatan dari
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif. Dengan Adanya Core Value ASN yang baru ini diharapkan
setiap ASN baik di pusat maupun di daerah memiliki semboyan dan
semangat yang sama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Kedudukan ASN disini tidak lagi dilayani melainkan memberikan pelayanan
yang prima dalam membantu masyarakat. Harapan ini juga didukung dengan
diresmikannya employer branding ASN “Bangga melayani bangsa”.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian memiliki tugas untuk
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan
tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintahan negara yang salah satunya ialah pemeliharaan data
Pertanahan, termasuk elektroniknya.

Yang tengah berjalan sekarang sebagai respon kemajuan dunia



digital adalah lahirnya Pelayanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara
Elektronik yang selanjutnya disebut Sistem HT-el adalah serangkaian
proses pelayanan hak tanggungan dalam rangka pemeliharaan data
pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem elektronik yang
terintegrasi. Website yang digunakan untuk pelayanan ini adalah
https://htel.atrbpn.go.id, yang digunakan user login ke aplikasi Layanan

Pertanahan Elektronik. Setelah HT-el dan Roya-el terbit, maka muncul
Barcode yang siap untuk di Cetak dan siap disisipkan/ditempel pada Buku
Tanah.

Namun, masih belum dioptimalkan penyisipan/penempelan Barcode
Keterangan tersebut pada Buku Tanah. Hal ini jelas menjadi penghambat
bagi Pemeliharaan Data Pertanahan sebagai salah satu target Kinerja
program pengelolaan dan pelayanan Pertanahan Kota Palopo. Oleh karena
itu, dibutuhkan alternatif pemecahan isu Pemantauan berkala HT-el yang
telah terbit dan Roya-el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode
Keterangan dalam Buku Tanah. Pemantauan dan Penyisipan Barcode
Keterangan tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan peran, tugas dan
fungsi Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota
Palopo untuk mewujudkan terlaksananya smart governance (tata kelola
pemerintahan cerdas) yang bertujuan untuk mewujudkan peningkatan
kinerja pelayanan publik, kinerja birokrasi pemerintahan yang efektif dan
efisien.

. Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi
Presiden yang tertuang dalamRPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima tahun ke depan
berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Rencana StrategisKementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan


https://htel.atrbpn.go.id/

Nasional Tahun 2020-2024 adalah:

»’Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk

Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.”

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2
(dua) Misi yaitu:

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan

yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia

Tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan
target yang spesifik dan terukur dalamsuatu sasaran. Misi Pertama yaitu
“Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dioperasionalisasikan dengan
berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup
aspek-aspek yaitu aspek ekonomi dengan penyelenggaraan penataan ruang
dan pertanahan yang produktif, aspek lingkungan yaitu penyelenggaraan
penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan, dan aspek sosial yaitu
penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yangberkeadilan. Misi
Pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 (dua) tujuan yaitu:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan
Rakyat, dengan Sasaran Strategisnya adalah Penguasaan,
Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah yang
Berkepastian Hukum dan Produktif

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan
Lingkungan Hidup vyang Berkelanjutan, dengan Sasaran
Strategisnya adalah Peningkatan Kualitas dan Pemenuhan



Rencana Tata Ruang serta Perwujudan Tertib Tata Ruang.

Misi Kedua yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” agar mampu bersaing dengan
negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong
terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. Misi Kedua
dilaksanakan untuk mencapai tujuan: Pelayanan Publik dan Tata Kelola
Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing, dengan Sasaran
Strategisnya adalah Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang
Komprehensif dan Berstandar Kepemerintahan yang Baik

Visi, Misi dan Tujuan berserta Sasaran Strategis dari Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional tidak dapat dilepaskan
dari pelayanan publik yang berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia
untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat sehingga diperlukan inovasi yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam pengadaan tanah
bagi pembangunan untuk kepentingan umum.

Terciptanya pelayanan yang berkualitas, terpercaya dan berstandar
dunia dapat dicapai dengan Manajemen ASN yang baik dan menghasilkan
Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai-nilai dasar BerAKHLAK
dan etika profesi, bebas dari intervensi politik dan praktik KKN dan
ditunjang dengan kemampuan Smart ASN dalam melakukan digitalisasi
dan literasi digital.

Nilai-nilai organisasi berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-
0T.02/Vv/2020 tentang Nilai-Nilai Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah Melayani, Profesionalisme dan
Terpercaya yang diwujudkan dalam kaidah-kaidah perilaku utama sebagai
berikut.

1. Melayani

Dalam bekerja berupaya memberikan layanan berstandar dunia
dengan orientasi pada peningkatan kepercayaan dan kepuasan
masyarakat serta pemangku kepentingan. Perilaku utama



melayani adalah:

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan
waktu,

b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap
lingkungan pelayanan.
2. Profesionalisme
Dalam bekerja mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu
semangat dalam menghadapi perubahan termasuk terhadap
perubahan teknologi. Perilaku utama profesionalisme adalah:

a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah,

b. Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan

kompetensi dan pendidikan.
3. Terpercaya

Dalam bekerja, berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak

dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh kode etik, amanat

jabatan dan prinsip-prinsip moral. Perilaku utama terpercaya

adalah:

a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan,
menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela,

b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai

tugas dan tanggungjawab yang diberikan.

C. Tugas dan Fungsi

Tugas dan fungsi Analis Hukum Pertanahan sebagai salah satu
jabatan pelaksana nonstruktural berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan PertanahanNasional Nomor 14 Tahun 2019
tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah sebagai

berikut.
1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di
bidang Hak Tanah danPendaftaran Tanah, sengketa, konflik,



10.

11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.

perkara pertanahan;

Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan
surat-surat yangberhubungan dengan permohonan Hak Tanah
dan pendaftaran Tanah berdasarkandisposisi pimpinan;

Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai
ketentuan yang berlaku;

Mempersiapkan  petunjuk/penjelasan  atas  surat  dari
masyarakat/pihak lain yang  menyangkut hak tanah dan
pendaftaran tanah.

Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang
diserahkan kepadapimpinan untuk ditindaklanjuti;

Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan
pendaftaran tanah;

Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah;

Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN,
Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;

Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa;

Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang
masuk;

Menyusun dan menganalisis bahan duplik;
Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei lokasi);
Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang;

Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding;
Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi;
Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi;

Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat;
Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru
untuk peninjauankembali;

Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK;

Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum
pertanahan;

Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara



22.

23.
24,

25.
26.
217.
28.
29.

30.

31.
32.

33.
34.

pertanahan;

Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab
sengketa, konflik danperkara pertanahan;

Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur;
Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa,
konflik danperkara pertanahan;

Menyusun peta masalah;

Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan;
Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah;
Menerima hasil analisis masalah pertanahan;

Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan
persiapan mediasi;

Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis
sebagai bahan pendukung hasil analisis;

Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak;
Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa
dan Konflik Pertanahan;

Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan
Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak
Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara

pertanahan.

Pada Pasal 27 PERMEN ATR/BPN No. 17 Tahun 2020, Seksi

Penetapan Hak dan Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan,

inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi

kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan ruang,

pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan

hak komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan

kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT.

Tugas dan Fungsi Penulis yang ditempatkan dan berada di Seksi 2

Penetapan Hak dan Pendaftaran berdasarkan pembagian tugas yang

diperoleh dari pimpinan yang juga terdapat di dalam Formulir Sasaran



Kinerja Pegawai Negeri Sipil antara lain:

1.

Melakukan penyiapan bahan pemecahan, penggabungan, dan
pemisahan bidang tanah.

Menyiapkan bahan perubahan hak atas tanah.

Menyiapkan bahan kegiatan pencatatan dalam rangka
pemeliharaan hak atas tanah dan ruang.

D. Struktur Organisasi

Kantor Pertanahan Kota Palopo mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di Kota Palopo.

Berdasarkan Pasal 21 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan

Kantor Pertanahan, menyelenggarakan fungsi:

1.
2.

N oo g &~ W

Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;
Pelaksanaan survei dan pemetaan;

Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;

Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;

Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;
Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;
Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis
elektronik;

Pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan
Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh

unit organisasi Kantor Pertanahan.

Pasal 22 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan

mengatur bahwa Kantor Pertanahan terdiri atas: Subbagian Tata Usaha; Seksi

Survei dan Pemetaan; Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran; Seksi Penataan

dan Pemberdayaan; Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan Seksi

Pengendalian dan Penanganan Sengketa.



Berikut ini struktur Organisasi pada Kantor Pertanahan Kota Palopo:

Peta Jabatan

Enrsub Pengendalian Pertanahan
E.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Palopo
E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Adapun Program kinerja Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan
Tahun 2021-2024 di Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah sebagai berikut:

KERANGKA PENDANAAN
PROGRAM 2020 | 2021 | 2022 2023 2024 | JUMLAH
Eenyelenggaran Dukungan Manajemen 1 1 1 1 1 5
an
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Peta Tematik Pertanahan dan Ruang 0 900 900 945 992 3.737
Peta Bidang Tanah dan Ruang (Layanan) | 868 530 | 2.020 | 212 2.22 7.766
1 7
Peta Bidang Tanah dan Ruang (Non 1964 | 5456 | 8.791 0 0 65.322
Layanan) 7
Peta Bidang K4 1.047 | 22.22 | 17.19 0 0 65.142
1 3
Berita Acara Penyuluhan 5 15 45 0 0 65
Laporan Pembinaan Monitoring Supervisi 1 1 1 1 1 5
SK Penetapan HAT Perorangan & BH 100 215 215 221 228 980




SK Penetapan HAT Instansi, BUMN, 20 50 50 52 53 225

BUMD

Bidang Tanah Terdaftar 1.804 | 5430 | 42.73 0 0 49.969
5

Layanan Informasi Pertanahan 2.880 | 3.150 | 3.150 | 3.24 3.34 15.766

5 2

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 4132 | 6.152 | 6.152 6.%33 6.%32 29.399

Sertifikasi Profesi & SDM (PPAT Pertama| 0 5 0 0 0 5

Kali)

Pemantauan Lembaga (Majelis Pembina 0 1 1 1 1 4

PPAT)

Layanan Penatagunaan Tanah 27 ol ol ol 51 231

Pengaturan Penguasaan, pemilikan 0 1 0 0 0 1

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah/

GTRA

Data Informasi Penguasaan, Pemilikan, 0 0 0 0 1000 1000

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah

Penanganan Akses Reforma Agraria 0 300 0 0 0 300

(Acces

Reform)

Data Lokasi Indikatif Pengadaan Tanah 0 1 1 1 1 4

Basis Data Pengadaan Tanah 0 0 1 1 1 3

Fasilitasi Pengadaan Tanah & 0 1 1 1 1 4

Pencadangan

Basis Data Pemanfaatan Tanah & 0 0 1 1 1 3

Pengemb.

Fasilitasi Konsolidasi Tanah & Ekonomi 0 1 1 1 1 4

Pert.

Pembaruan Peta Nilai Tanah 200 400 400 400 400 1.800

Layanan Pertanahan Bidang Pengadaan 2,500 | 2500 | 2000 | 2000 2000 8.500

Tanh

Fasilitasi Penilai Tanah & Ekonomi 0 1 1 1 1 4

Pertanahan

Data Pengendalian HAT/ DPAT 3 1 8 4 4 20

Pembinaan Pencegahan dan Penanganan 0 1 1 1 1 4

Sengketa, Konflik Pertanahan

Rekomendasi Pencegahan Penanganan 0 1 1 1 1 4

Sengketa, Konflik dan Perkara

Penyelesaian Sengketa Pertanahan 1 0 2 2 2 7

Penanganan Perkara Pertanahan 1 1 2 2 3 9

Tabel 1.1. Daftar Program Kinerja

Adapun konstribusi dari Rancangan Aktualisasi penulis pada Program yang

sedang berjalan di Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah mendukung terlaksananya

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan sehingga dapat memenuhi target.
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BAB |1
RANCANGAN AKTUALISASI

A. ldentifikasi Isu

Identifikasi isu merupakan tahap awal dalam kegiatan analisis isu dengan
mengetahuidan memahami fenomena atau kejadian melalui pengamatan dan
pengalaman sebagai suatumasalah untuk ditanggapi dan dihadapi. Beberapa isu
berdasarkan pengalaman dan pengamatan Penulis selama bertugas di Kantor
Pertanahan Kota Palopo di Seksi 2 Peneteapan Hak dan Pendaftaran adalah

sebagai berikut.

1. Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan Pendaftaran Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo
Salah satu tujuan pokok diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) adalah
untuk mewujudkan kepastian hukum mengenai hak-hak atas tanah bagi
seluruh rakyat Indonesia. Ada dua upaya untuk mewujudkan kepastian
hukum tersebut, yaitu:

1. Menyediakan perangkat hukum yang tertulis, lengkap dan jelas.

2. Menyelenggarakan pendaftaran tanah yang memungkinkan bagi
pemegang hak atas tanah untuk membuktikan hak atas tanah yang
dikuasainya dan bagi pemerintah untuk melaksanakan kebijakan

pertanahan.

Mengenai pendaftaran tanah diatur dalam Pasal 19 UUPA. Pendaftaran

tanah menurut ketentuan Pasal 19 ayat (2) UUPA meliputi:

1. Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah.

2. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak tersebut.
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3. Pemberian surat-surat tanda bukti hak, yang berlaku sebagai alat

pembuktian yang kuat.

Ketentuan-ketentuan mengenai pendaftaran tanah diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran
Tanah (PP 10/1961). PP 10/1961 dipandang tidak mampu memberikan hasil
yang memuaskan, sehingga perlu disempurnakan dan diganti dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah (PP
Pendaftaran Tanah), yang kemudian dilakukan perubahan dan
penyempurnaan menjadi Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 2021 tentang
Hak Pengelolaan, Hak atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran
Tanah.

Pasal 1 angka 1 PP Pendaftaran Tanah menyatakan bahwa:

Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah

secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi pengumpulan,

pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data

yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-

satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang-

bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta

hak-hak tertentu yang membebaninya.

Berdasarkan pengertian pendaftaran tanah yang terdapat dalam Pasal 1
angka 1 PP Pendaftaran Tanah, dapat diuraikan beberapa unsur pendaftaran

tanah, yaitu:

Adanya serangkaian kegiatan
Dilakukan oleh Pemerintah
Secara terus menerus, berkesinambungan

Secara teratur

o ~ w0 N

Bidang tanah dan satuan rumah susun
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6. Pemberian surat tanda bukti hak
7. Hak-hak tertentu yang membebaninya.
Pendaftaran tanah di Indonesia berdasarkan Pasal 2 PP Pendaftaran

Tanah menganut lima asas, yaitu:

1. Sederhana, berarti ketentuan-ketentuan pokok dan prosedur
pendaftaran tanah harus mudah dipahami oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama oleh pemegang hak atas tanah.

2. Aman, berarti pendaftaran tanah perlu diselenggarakan secara teliti
dan cermat sehingga hasilnya mampu memberikan jaminan
kepastian hukum.

3. Terjangkau, vyaitu pelayanan yang diberikan dalam rangka
pendaftaran tanah harus bisa terjangkau oleh pihak yang
memerlukan, terutama dengan memperhatikan kebutuhan dan
kemampuan golongan ekonomi lemah.

4. Mutakhir, artinya tersedia kelengkapan yang memadai dalam
melaksanakan pendaftaran tanah dan pemeliharaan datanya. Data
yang tersedia juga harus mutakhir, sehingga harus dilakukan
pendaftaran dan pencatatan perubahan-perubahan yang terjadi di
kemudian hari.

5. Terbuka, artinya setiap saat masyarakat dapat memperoleh
keterangan mengenai data yang benar.

Dalam mewujudkan tujuan Pendaftaran Tanah tersebut, muncul
berbagai masalah yang berdampak kedalam maupun keluar organisasi.
Sehingga, sebagai aparatur sipil negara dituntut untuk bekerja secara efisien
dan efektif dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk kesejahteraan
rakyat. Tantangan yang berdampak kedalam organisasi dapat berupa kondisi
dan keadaan di Kantor Pertanahan, seperti sumber daya Manusia, Informasi
yang kurang memadai, atau kurang menarik minat yang mengakibatkan
Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan Pertanahan dapat menjadi
penghambat tujuan tersebut.
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Masyarakat utamanya bagian desa dan Kelurahan cenderung masih ada
yang abai dan enggan untuk mendaftarkan tanahnya. Hal ini kerena beberapa
faktor, bisa karena dipikirnya rumit, pemilik yang masih di luar daerah, atau
karena tidak informatifnya Layanan Pendaftaran Tanah, yang kemudian
masih kurang menarik perhatian. Bukan hanya itu, bahkan Program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang dianggap mudah dan

gratis masih ada yang diabai.

. . i

Gambar 2.3. Penyerahan Sertifikat PTSL dan Sosialisasi

Dalam wawancara dengan Korsub Pendaftaran, perjalanan penyerahan
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sertifikat PTSL serta sosialisasi, dibuktikan bahwa masih ada masyarakat
yang belum mendaftarkan tanahnya, bahkan untuk PTSL yang terbilang

gratis.

kantahkotapalopo

Gambar 2.4 Sosialisasi Layanan Pertanahan Via Media Digital

Dari gambar tersebut di atas Bisa kita lihat bahwa, Kantor Pertanahan
Kota Palopo telah melakukam sosialisasi melalui media digital mengenai
layanan Pertanahan yang juga sebagai pengejawantahan dari Smart ASN.
Namun Manajemen ASN utamanya dalam pelayanan dan pelaksana
kebijakan Publik belum terealisasi dengan maksimal karena masih abainya
masyarakat dalam Pendaftaran Tanah. Perlu kita teliti apa yang meyebabkan

abainya masyarakat tersebut dengan Kinerja sebagai Pelayan Publik.

2. Kurang Optimalnya Penyerahan Sertipikat Permohonan Langsung di

Kantor Pertanahan Kota Palopo

Kelengkapan sertifikat tanah merupakan hal yang wajib dimiliki bagi
pemilik tanah. Sertifikat ini digunakan sebagai bukti bahwa pemilik
sertifikat mempunyai hak sah atas tanah tersebut. Mereka yang mempunyai

tanah namun belum memiliki sertifikat tanah dianjurkan untuk segera
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mengurus sertifikat tanah ke kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN)
setempat. Bagi Anda yang memiliki aset dalam bentuk tanah, sertifikat
tanah sebagai penjamin hak milik berperan sangat penting. Sertifikat tanah
yang dikeluarkan dari lembaga negara juga memiliki kekuatan yuridis yang
kuat. Dengan tanah dan rumah tanpa shm, tanah yang Anda miliki tidak bisa
di buktikan di mata hukum dan bisa saja berpindah kepemilikan sewaktu-

waktu.

Dalam penerbitan sertifikat tanah didasari untuk kepentingan hak
milik, dengan rincian data fisik tanah dan tercatat secara yuridis dalam buku
tanah. Sertifikat hanya boleh dimiliki oleh pihak yang namanya tercantum
atau kuasa yang tercatat. Apabila tanah berpindah kepemilikan akan
dilakukan prosedur balik nama tanah. Dalam hal ini, ada 5 jenis sertifikat

Tanah, yaitu:
1. Sertifikat Hak Milik (SHM);
2. Sertifikat Hak Pakai;
3. Sertifikat Hak Guna Usaha (SHGU);
4. Sertifikat Hak Guna Bangunan;
5. Tanah Girik.

Adapun persyaratan dalam mambuat sertifikat tanah, yaitu
melengkapi dokumen yang wajib untuk disiapkan. Disini Penulis
menjelaskan dua Contoh pengurusan Tanah:

Jual Beli

Pengurusan Sertifikat jual beli dilakukan dengan melengkapi dokumen

sebagai berikut:

1. Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP) pemohon yang telah dilegalisir

pejabat berwenang.

2. Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP) pemohon yang telah dilegalisir
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pejabat berwenang.

Fotokopi kartu keluarga (KK) dari pemohon.
Fotokopi NPWP.

Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Akta jual beli (AJB).

Pajak Penghasilan (PPh).

Bukti pelunasan pembayaran bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
(BPHTB).

9. Pernyataan tanah tidak sengketa.

10. Tambahan BPJS (Berdasarkan Intruksi Presiden No. 1 Tahun 2022
Tentang Optimalisasi Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan
Nasional).

Hibah/Waris

Pengurusan Sertifikat Hibah/Waris dilakukan dengan melengkapi dokumen

sebagai berikut:

1.

Identitas diri Anda dan pewaris/penghibah (KTP, Akta Perkawinan-

kalau ada, dan Kartu Keluarga Anda dan pewaris/penghibah);
Akta hibah (sebagai bukti peralihan hak);

Bukti-bukti penguasaan tanah yang dipunyai penghibah/pewaris;
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB);

Izin Mendirikan Bangunan (IMB);

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

Surat keterangan belum bersertifikat, surat keterangan riwayat tanah,
dan surat keterangan tidak sengketa, dan Surat Keterangan Tanah secara

Sporadik.
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Sampai di sini Anda sudah menyiapkan berkas-berkas dan dokumen,
serta sudah menyiapkan biaya. Maka jika Anda sudah mendaftarkan tanah
ke BPN, tahap-tahap pendaftaran tanah akan dilaksanakan sesuai tahapan
berikut sesuai dengan PP 24 Tahun 1997 Pasal 11 sampai dengan Pasal 23:

Pendaftaran tanah untuk pertama kali;

. Pemeliharaan pendaftaran tanah;

1.

2

3. Pembuatan peta dasar pendaftaran;

4. Penetapan batas bidang-bidang tanah;
5

. Pengukuran dan pemetaan bidang-bidang tanah dan pembuatan peta

pendaftaran;

o

Pembuatan daftar tanah;
7. Pembuatan surat ukur;

8. Pembuktian hak baru.

Jika seluruh tahapan di atas telah dilaksanakan, maka proses
selanjutnya adalah pembukuan hak dan penerbitan sertifikat pendaftaran
tanah. Ini sesui dengan PP Nomor 24 Tahun 1997 yang tercantum dalam
Pasal 29 dan Pasal 31. Adapun hak-hak yang dicantumkan di buku tanah
antara lain hak atas tanah. Buku tanah juga mencantumkan keterangan atas
status hukum tanah atau rumah susun, dan data fisik. Data fisik yang
dimaksud adalah data mengenai batas, bidang, dan luas bidang tanah atau
satuan rumah susun. Selanjutnya sertifikat tanah akan diterbitkan dengan
memuat data fisik dan data yuridis yang ada di dalam buku tanah. Sertifikat
ini adalah sebuah bukti resmi secara hukum bahwa tanah Anda sudah
terdaftar di negara. Dan Anda sebagai pemilik mendapat kepastian dan
perlindungan hukum atas tanak milik Anda.

Namun masalah yang kemudian muncul adalah, terkadang terjadi
penumpukan berkas karena sertifikat yang diterbitkan kemudian tidak
dijemput oleh pemilik karena banyak alasan, misalnya karena kesibukan dan

baru sempat sabtu minggu sementara weekend Kantor Tutup, atau karena
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memang malas dan tidak sempat untuk menjemput sertifikat yang ingin
diserahkan. Selain itu ada juga yang tidak memiliki BPJS sebagai
persyaratan tambahan dalam Layanan Pertanahan. Ini juga yang menjadi
hambatan dan menambah tumpukan sertifikat yang siap untuk diserahkan
kepada Pemohon.

Inilah yang terjadi di Kantor Pertanahan Kota Palopo, seringkali
terjadi sedikit penumpukan sertifikat, karena setelah dihubungi dan
diberitahu Via Telepon, tapi pemohon belum juga sempat untuk mengambil
sertifikat yang telah diterbitkan.
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Gambar 2.6. Tumpukan Sertifikat Persyaratan Lengkap dan Siap diserahkan

Gambar 2.7. Sertifikat yang Siap Diserahkan dan Belum ada BPJS
Dari hasil wawancara petugas Loket, Penyerahan dan bukti sertifikat

yang belum diambil, penulis menemukan fakta bahwa memang terjadi sedikit
penumpukan sertifikat. Dampak yang mungkin terjadi apabila isu tersebut
tidak segera diatasi adalah tidak maksimalnya Manajemen ASN yang
profesional serta tugas dan fungsi sebagai pelayan publik dalam menjalankan
pekerjaandikarenakan adanya permasalahan terkait sistematika penyerahan

sertifikat.

. Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik
(Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo

Ketentuan mengenai hak tanggungan diatur dalam Undang-Undang
Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. Hak Tanggungan adalah
jaminan pelunasan utang yang dibebankan pada suatu Hak Atas Tanah,
berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang ada di atasnya yang
merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu

yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditor tertentu
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terhadap kreditor-kreditor lainnya.

Secara mudah dapat kita pahami jika kita mengajukan pinjaman
uang ke bank atau lembaga keuangan lainnya maka sertifikat rumah atau
property lainnya kita serahkan sebagai jaminannya. Proses yang harus
dilalui ketika Kkita mengajukan pinjaman tersebut adalah dengan
menandatangani Perjanjian Kredit (PK) diikuti dengan penandatanganan
Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) di PPAT berdasarkan PK
tersebut. Dalam PK dan APHT dicantumkan segala sesuatu tentang kredit
dan pelaksanaannya.

Adapun Objek Hak Tanggungan adalah:

a. Hak — hak atas tanah yaitu Hak Milik (HM).
b. Hak Guna Bangunan (HGB).

c. Hak Guna Usaha (HGU).

d. Hak Pakai (HP).

e. Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun (HMASRS).

Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), adalah pejabat umum yang diberi
wewenang untuk membuat akta-akta otentik mengenai perbuatan hukum
tertentu mengenai hak atas tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun.
[Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat
Pembuat Akta Tanah, tanggal 5 Maret 1998, Pasal 1 atat (1), termasuk dalam
penerbitan akta pemberian hak tanggungan (APHT). Akta Pemberian Hak
Tanggungan (“APHT”) mengatur persyaratan dan ketentuan mengenai
pemberian Hak Tanggungan dari debitor kepada kreditor sehubungan dengan
hutang yang dijaminkan dengan Hak Tanggungan. Akta Pemberian Hak
tanggungan menjadi jaminan pelunasan hutang yang dibebankan pada suatu

hak atas tanah.

Jauh waktu BPN telah mencanangkan akan mengembangkan sertifikat
tanah berbasis digital, cukup satu lembar dengan kode barcode dalam upaya

mencegah mafia tanah. Ini adalah upaya karnena layanan Kementerian
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ATR/BPN tengah bergerak dari manual ke digital. Disisi lain Telah terbit
Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 1 Tahun 2021 tentang Sertifikat

Elektronik sebagai dasar pemberlakuan sertipikat elektronik.

Yang tengah berjalan sekarang sebagai respon kemajuan dunia digital
adalah lahirnya Pelayanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik
yang selanjutnya disebut Sistem HT-el (Permen ATR/BPN No. 5 Tahun 2020)
adalah serangkaian proses pelayanan hak tanggungan dalam rangka
pemeliharaan data pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem
elektronik yang terintegrasi. Website yang digunakan untuk pelayanan ini

adalah https://htel.atrbpn.go.id, yang digunakan user login ke aplikasi

Layanan Pertanahan Elektronik. Setelah hapusnya Hak Tanggungan maka
dilakukan Roya, yaitu pencoretan hak tanggungan Pada buku Tanah Hak
Tanggungan di Kantor Pertanahan ketika menggunakan cara lama.

Untuk sekarang, setiap terbitnya Hak Tanggungan Elektronik (HT-el)
dan setelah Roya-el Kantor Pertanahan harus menepelkan Barcode ke Buku
Tanah (BT) tanah yang dijaminkan. Namun, ini belum sepenuh
diaktualisasikan secara maksimal di Kantor Pertanahan utamamnya di Kantor
Pertanahan Kota Palopo. Seringkali, Barcode HT-el ditempel setelah Roya
bersamaan, ada yang ditempeli Barcode dan ada yang tidak ditempeli, atau
bahkan tidak ditempeli Barcode sama sekali. Ini menyebabkan pemeliharaan
data pendaftaran tanah yang diselenggarakan melalui sistem elektronik dan

terintegrasi belum maksimal.
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Kuosa Bemohun Kisglasas

Staties Borkay: | PN status bocas =
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Gambar 2.8. Contoh HT-el yang telah terbit

PENDAFTARAS PERALEEAN AN

Gambar 2.9. Buku Tanah yang belum disisipkan/ditempel Barcode Keterangan HT-el
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Gambar 2.10.. Contoh Barcode Keterangan HT-el yang telah terbit
dan siap dicetak dan ditempel

Abainya Pegawai akan penyisipan Barcode HT-el dan Roya-el ini
menyebabkan Manajemen ASN terkait dengan peran dan fungsi ASN
sebagai pelaksana kebijakan publik dan pelayan publik yang profesional
danberkualitas menjadi tidak maksimal. Pengelolaan mengenai Barcode
HT-el belum sepenuhnya menerapkan Manajemen ASN dengan sempurna
terutama pada Prinsip Profesionalisme dengan melaksanakan tugas
dengan cermat dan sebaik-baiknya, yaitu cermat mengelola dan
menyisipkan Barcode HT-el dan Roya-el yang berpotensi melahirkan
masalah dikemudian hari terkait perbuatan hukum di atas tanah tersebut

serta pengecekan sertifikatnya melalui Barcode tersebut.

B. Pemilihan Isu

Pemilihan isu dari keempat isu di atas akan dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis isu yaitu menggunakan metode USG (Urgency,
Seriousness, dan Growth). Indikator urgency yaitu mengenai seberapa
mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Indikator
seriousness yaitu mengenai seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan
dengan akibat yang ditimbulkan. Indikator growth yaitu mengenai seberapa
besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani
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sebagaimana mestinya. Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor dan

diskusi dengan Pegawai lain serta Korsub, maka diperoleh hasil analisis isu

dengan menggunakan metode USG adalah sebagai berikut:

No. Gagasan Isu Indikator | Jumlah | Peringkat
UulsS|G
1. | Kurang Antusiasnya Masyarakat dalam Layanan| 4 | 4 | 5 13 I
Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota
Palopo
2. | Kurang Optimalnya Penyerahan Sertifikat 31414 11 Il
Permohonan Langsung di Kantor Pertanahan
Kota Palopo
= Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode > 153 15 I
Keterangan Hak Tanggungan Elektronik (HT-
el) dan Penghapusan Hak Tanggungan
Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo
Tabel 1.2. Hasil Analisis Isu menggunakan Metode USG
Nilai Keterangan
Urgency Seriousness Growth
5 | Harus Berdampak pada Kantor | Berkemungkinan memburuk dan
ditindaklanjuti Pertanahan KotaPalopo, | sangat kuat pengaruhnyaterhadap
dalam kurun waktu | Masyarakat dan Instansi | Seksi ~ Penetapan Hak dan
kurang dari 1 bulan | Lain Pendaftaran
4 | Harus Berdampak pada Kantor | Berkemungkinan memburuk dan
ditindaklanjuti Pertanahan Kota Palopo | kuat pengaruhnya terhadap Seksi
dalam kurun waktu | dan Masyarakat Penetapan Hak dan Pendaftaran
1-3 bulan
3 | Harus Berdampak pada Kantor | Berkemungkinan memburuk dan

ditindaklanjuti
dalam kurun waktu
3-6 bulan

Pertanahan Kota Palopo

sedang pengaruhnya terhadap
Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran
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2 | Harus
ditindaklanjuti

Berdampak pada Seksi
Penetapan Hak dan

Berkemungkinan memburuk dan
lemah pengaruhnya terhadap Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran

dalam kurun waktu | Pendaftaran
6-12 bulan

1 | Harus Berdampak pada Berkemungkinan memburuk dan
ditindaklanjuti Penulis sangat lemah pengaruhnya terhadap

Seksi  Penetapan  Hak dan

dalam kurun waktu

lebih dari 12 bulan Pendaftaran

Tabel 1.3. Keterangan Indikator dalam Metode USG yang digunakan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode USG, maka diperoleh
core isu yang perlu diselesaikan melalui kegiatan ini adalah isu “Kurang
Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik
(Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo”.
Penulis berharap kegiatan aktualisasi ini dapat memecahkan isu tersebut
dengan baik serta dapat menjadi upaya penerapan nilai-nilai dasar PNS
(BerAKHLAK) pada diri Penulis dalam rangka untuk membangun integritas
moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan,
karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab dan memperkuat

profesionalisme serta kompetensi bidang tugas penulis.

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan
Kota Palopo dapat ditindaklanjuti dan diselesaikan apabila telah diketahui
penyebab terjadinya isu tersebut. Metode yang akan digunakan untuk
mengetahui penyebab terjadinya isu tersebut adalah dengan menggunakan
fishbone diagram. Diagram ini merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi,
mengeklsporasi dan menggambarkan secara detail penyebab yang
berhubungan dengan suatu permasalahan, di mana kategori penyebab yang
digunakan sebagai awal adalah 4M yaitu meliputi Man (sumber daya manusia
yaitu pegawai Seksi Penaetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan

Kota Palopo), Material (bahan atau data yaitu Buku tanah yang Barcode
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Keterangan HT-el nya telah terbit dan Roya-el di Kantor Pertanahan Kota
Palopo), Method (metode atau proses yang digunakan dalam Penyisipan
Barcode Keterangan pada Buku Tanah untuk HT-el yang telah terbit dan
Roya-el), dan Milieu atau Environment (kondisi lingkungan di sekitar yaitu
keadaan, keamanan dan kondisi yang dinilai dapat mempengaruhi penyisipan
Barcode Keterangan pada Buku Tanah) dengan hasil analisisnya adalah

sebagai berikut.

FISHBONE DIAGRAM

MAN MATERIAL

Beberapa Buku Tanah dalam
Ruang Warkah tdak disisipkan
Barcode HT-el dan Roya karena
Tidak sempat, lupa, atau abai.

Terbatasnya Kemampuan SDM dzalam
mengingat dan menyisipkan Barcode HT-gl
dan Roya pada Buku Tanah.

b

HT-el dan Roya yang telah terbit
dalam aplikasi HT-el siap untuk
disisipkan Barcode dan keterangan.

Kurang Optimalnya Penyisipan
Barcode dan Keterangan
| &) ak Tanggungan
}ii HT-el) dan Roya
dalam Buku Tanah
‘di Kantor Pertanahan
Kota Palopo

-Ternpelan Barcode dan keterangan
telah ada dan siap disisipkan, tapi tidak
optimal dilakukan.

-Tidak adanya Inventarisasi HT-gl

yang telah terbit dan Roya.

MILIEU METHOD

Gambar 2.11. Hasil Analisis Isu menggunakan Fishbone Diagram

Hasil analisis menggunakan fishbone diagram menunjukkan bahwa
penyebab isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan
Kota Palopo cukup beragam sehingga dibutuhkangagasan pemecah isu
yang tepat. Berikut ini adalah 3 (tiga) gagasan pemecah isu yang telah
ditemukan dan dianggap dapat menyelesaikan dan mengatasi isu tersebut.

1. Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk
dicetak Barcode Keterangannya dan disisipkan/ditempel pada Buku

Tanah.
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2. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el dalam

aplikasi untuk menyisipkan Barcode Keterangan dalam Buku Tanah.

3. Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk melaporkan Dokumen

yang telah diunggah pada aplikasi Mitra dan siap diterbitkan HT-el,
serta pengecekan aplikasi HT-el untuk Roya-el.

Gagasan-gagasan pemecah isu yang telah ditemukan tersebut akan
dianalisis dan dipilih satu gagasan yang akan diaktualisasi. Untuk memilih
satu gagasan pemecah isu yangpaling tepat dan dapat dilaksanakan dengan
kegiatan aktualisasi, dilakukan analisis menggunakan metode CBA. Analisis
Biaya/Manfaat atau CBA merupakan salah satu teknik penilaian risiko yang
membantu penggunanya untuk memilih atau memutuskan opsi perlakuan
mana yang perlu diambil untuk suatu risiko. Teknik ini akan menimbang sisi
manfaat dan sisi biaya dari setiap perlakuan risiko dengan menggunakan 3
(tiga) indikator yaitu cost (biaya), benefit (kemanfaatan) dan analysis
(analisis kemudahan pelaksanaan). Gagasan pemecah isu yang memiliki nilai
paling besar akan dipilih untuk dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi.
Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor, diskusi dengan Pegawai lain serta

Korsub, berikut adalah hasil analisis menggunakan teknik analisis teori tapisan.

No. | Gagasan Pemecah Isu Indikator | Jumlah | Peringkat

C|B|A

Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit 5 | 4 | 4 13
dan  Roya-el untuk dicetak  Barcode
Keterangannya dan disisipkan/ditempel padal
Buku Tanah.

Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit | 9 | 9 | 15
dan Roya-el dalam aplikasi untuk
menyisipkan Barcode Keterangan dalam
Buku Tanah.

Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk 4133 10
melaporkan Dokumen yang telah diunggah pada
aplikasi Mitra dan siap diterbitkan HT-el, serta
pengecekan aplikasi HT-el untuk Roya-el.

Tabel 1.4. Hasil Analisis Gagasan Pemecah Isu menggunakan Metode CBA
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Nilai Keterangan
Cost Benefit Analysis
5 Tidak mengeluarkan | Sangat berhasil guna, | Sangat mudah untuk dilakukan

biaya sedikitpun

efektif dan untuk jangka

Panjang

dan fasilitas/sarana tersedia

4 Biaya yang
dikeluarkan kecil

Berhasil guna, efektif dan
untuk jangka panjang

Mudah untuk dilakukan dan
fasilitas/sarana tersedia

3 Biaya yang

Cukup berhasil guna dan

Cukup sulit untuk dilakukan

dikeluarkan sedang | efektif  tetapi  untuk | tetapi fasilitas/sarana tersedia
jangka pendek
2 Biaya yang Kurang berhasil guna, | Sulit untuk dilakukan dan

dikeluarkan besar

kurang efektif dan untuk
jangka pendek

fasilitas/sarana tidak tersedia

1 Biaya yang
dikeluarkan sangat

Tidak berhasil guna dan
tidak efektif

Tidak dapat dilakukan dan
fasilitas/sarana tidak tersedia

besar

Tabel 1.5. Keterangan Indikator dalam Metode CBA yang digunakan

Hasil analisis menggunakan teknik analisis teori tapisan tersebut menunjukkan
bahwa gagasan pemecah isu yang terpilih untuk dilaksanakan pada kegiatan
aktualisasi adalah Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el
dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode Keterangan dalam Buku Tanah,
sehingga judul yang diangkat dalam Rancangan Aktualisasi ini adalah Penyisipan
Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan
Hak Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor
Pertanahan Kota Palopo. Gagasan pemecah isu tersebut terdiri atas 5 (lima) kegiatan
yaitu Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan barcode keterangan hak
tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, Pengecekan HT-el
yang telah terbit dan Roya-el, Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode
Keterangan, Pengarsipan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el, dan
Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk disisipi Barcode
Keterangan Pada Buku Tanah.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecah Isu

Gagasan yang Terpilih

Rancangan Aktualisasi
Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS

untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance

Kantor Pertanahan Kota Palopo

1.

Kurang Antusiasnya masyarakat dalam layanan
Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota
Palopo.

Kurang  Optimalnya  Penyerahan  Sertifikat
Permohonan Langsung di Kantor Pertanahan Kota
Palopo.

Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak
Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak
Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo.

Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan
Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor
Pertanahan Kota Palopo

1.

Pengecekan tiap minggu HT-el yang telah terbit dan
Roya-el untuk dicetak Barcode Keterangannya dan
disisipkan/ditempel pada Buku Tanah.

. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan

Roya-el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode
Keterangan dalam Buku Tanah.

Meminta Pihak Kreditur dan PPAT untuk melaporkan
Dokumen yang telah diunggah pada aplikasi Mitra dan
siap diterbitkan HT-el, serta pengecekan aplikasi HT-el
untuk Roya-el.

Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-
el dalam aplikasi untuk menyisipkan Barcode
Keterangan dalam Buku Tanah.
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KETERKAITAN KONTRIBUSI PENGUATAN
TAHAPAN OUTPUT/ SUBSTANSI TERHADAP NILAI
No. KEGIATAN KEGIATAN HASIL MATA VISI MISI ORGANISASI
PELATIHAN ORGANISASI
1 2 3 4 5 6 7
1. | Persiapan langkah | a. Berkonsultasi Gagasan Berorientasi Mengusung Melayani,
tekhnis optimalisasi |  dengan mentor serta Pelayanan, rencana | Jangkah untuk Mengusung langkah
penyisipan Barcode | mengenai langkah | sarana dan | langkah tekhnis memperoleh tekhnis optimalisasi
Tanggungan penyisipan Barcode dalam dilakukan untuk gagasan serta kepedulian terhadap
elektronik (HT-el) keterangan Hak mendukung | memenuhi sarana dan lingkungan pelayanan
dan Roya-el dalam T dan untuk kejelasan
anggungan langkah kebutuhan prasarana untuk
Buku Tanah, serta ; ; ¢ . ] L. prosdural.
| elektronik (HT-el) tekhnis masyarakat, juga optimalisasi ionali
penyiapan sarana dan roya-el dalam e ¢ , h Pofesionalisme,
dan prasaran yang Buku Tanah. optimalisasi | solusi untuk penyisipan karena dalam
dibutuhkan. genylscjpan melakukan Barcode mengusung langkah
arcode erbaikan tanpa teknis dilakukan
keterangan Eenti P Keterangan dengan bekerjasama
' HT-el dan - '
Hak Akuntabel, bekerja cerdas, untuk
-narl‘(ggur]gan langkah teknhis Roya-el dalam memberikan nilai
elektroni K Buku Tanah tambah serta bekerja
roya-¢l dilakukan sebagai | dilakukan menggutamakan
dalam Buku | Upaya pelaksaan untuk Kolaborasi dan
Tanah. tugas dengan penuh | mendukung bersikap terbuka.
;‘jairs‘?p%?:gég‘é"abv Visi Misi Terpercaya, dalam
. : mengusung langkah
berintegritas. Kgmenterlan, tekhnis dilakukan
Kompeten, yaitu dengan kepatuhan
melakukan pada Peraturan yang
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konsultasi untuk
langkah teknis
dalam rangka
optimalisasi adalah
pelaksanaan tugas
dengan berupaya
memberikan
kualitas terbaik.
Harmonis,
berkonsultasi
dengan mentor
adalah membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, langkah
teknis yang akan
dilakukan dari hasil
konsultasi adalah
bentuk menjaga
nama baik ASN,
pimpinan, dan
instansi.

Adaptif,
berkonsultasi
dengan mentor
untuk langkah
tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki

Pengelolaan
Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan
dan
Berkeadilan
serta
Menyelenggara
kan Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan
Ruang yang
Berstandar
Dunia.

telah ditetapkan
sesuai dengan Tugas
dan Tanggungjawab
yang diberikan.
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b. Berkonsultasi
dengan Korsub di
Seksi 2 mengenai
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan.

secara proaktif .
Kolaboratif,
dengan
berkonsultasi
dengan mentor
maka penulis
memberikan
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi
serta terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai
tambah.

Berorientasi
Pelayanan, rencana
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan untuk
memenuhi
kebutuhan
masyarakat, juga
solusi untuk
melakukan
perbaikan tanpa
henti.
Akuntabel,
langkah teknhis
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yang akan
dilakukan sebagai
upaya pelaksaan
tugas dengan penuh
tanggungjawab,
disiplin, dan
berintegritas.
Kompeten,
melakukan
konsultasi untuk
langkah teknis
dalam rangka
optimalisasi adalah
pelaksanaan tugas
dengan berupaya
memberikan
kualitas terbaik.
Harmonis,
berkonsultasi
dengan korsub
adalah membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, langkah
teknis yang akan
dilakukan dari hasil
konsultasi adalah
bentuk menjaga
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nama baik ASN dan
instansi.

Adaptif,
berkonsultasi
dengan Korsub
untuk langkah
tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki
secara proaktif .
Kolaboratif,
dengan
berkonsultasi
dengan Korsub
maka penulis
memberikan
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi
serta terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai
tambah.

c. Diskusi dengan
Pemegang akun
aplikasi HT-el
mengenai langkah
tekhnis yang akan
dilakukan.

Berorientasi
Pelayanan, rencana
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan dari hasil

diskusi dengan
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pemegang akun
HT-el adalah untuk
memenuhi
kebutuhan
masyarakat, juga
solusi untuk
melakukan
perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel,
langkah teknhis
yang akan
dilakukan dari hasil
diskusi dengan
pemegang akun
HT-el adalah
sebagai upaya
pelaksaan tugas
dengan penuh
tanggungjawab,
disiplin, dan
berintegritas.
Kompeten,
melakukan diskusi
untuk langkah
teknis dalam rangka
optimalisasi adalah
pelaksanaan tugas
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dengan berupaya
memberikan
kualitas terbaik.
Harmonis,
berdiskusi dengan
pemegang akun
HT-el adalah
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, langkah
teknis yang akan
dilakukan dari hasil
dari hasil diskusi
dengan pemegang
akun HT-el adalah
bentuk menjaga
nama baik ASN,
pimpinan, dan
instansi.

Adaptif, berdiskusi
dengan pemegang
akun HT-el untuk
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan ditindaki
secara proaktif .
Kolaboratif,
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d. Koordinasi dengan
Petugas Warkah
mengenai langkah
tekhnis yang akan
dilakukan.

dengan berdiskusi
dengan pemegang
akun HT-el maka
penulis memberikan
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi
serta terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai
tambah.

Berorientasi
Pelayanan, rencana
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan dari hasil
Koordinasi dengan
Petugas Warkah
adalah untuk
memenuhi
kebutuhan
masyarakat, juga
solusi untuk
melakukan
perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel,
langkah teknhis
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yang akan
dilakukan dari hasil
Koordinasi dengan
Petugas Warkah
adalah sebagai
upaya pelaksaan
tugas dengan penuh
tanggungjawab,
disiplin, dan
berintegritas.
Kompeten,
melakukan
koordinasi untuk
langkah teknis
dalam rangka
optimalisasi adalah
pelaksanaan tugas
dengan berupaya
memberikan
kualitas terbaik.
Harmonis,
Berkoordinasi
dengan Petugas
Warkah adalah
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, langkah
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teknis yang akan
dilakukan dari hasil
dari hasil
Koordinasi dengan
Petugas Warkah
adalah bentuk
menjaga nama baik
ASN, pimpinan,
dan instansi.
Adaptif,
berkoordinasi
dengan Petugas
Warkah untuk
langkah tekhnis
yang akan
dilakukan ditindaki
secara proaktif .
Kolaboratif,
dengan
berkoordinasi
dengan Petugas
Warkah maka
penulis memberikan
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi
serta terbuka dalam
bekerja sama untuk
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e. Penyiapan sarana
dan prasarana yang
dibutuhkan dalam
langkah tekhnis.

menghasilkan nilai
tambah.

Berorientasi
Pelayanan,
penyiapan sarana
dan prasarana
dilakukan dengan
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan
untuk menunjang
kebutuhan
masyarakat dan
untuk perbaikan
tanpa henti.
Akuntabel, sarana
dan prasarana yang
disediakan adalah
kekayaan dan
barang milik negara
yang akan
digunakan secara
bertanggungjawab,
efektif, dan efisien.
Serta akan
digunakan untuk
melaksanakan
Tugas dengan jujur,
cermat, dan
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disiplin.
Kompeten, sarana
dan prasarana yang
ada untuk
meningkatkan
kompetensi diri dan
melaksanakan tugas
dengan kualitas
terbaik.

Harmonis, sarana
dan prasarana
digunakan bersama
dan membangun
lingkugan kerja
yang harmonis.
Loyal, sarana dan
prasarana
digunakan untuk
menjaga nama baik
ASN, pimpinan,
dan instansi karena
digunakan untuk
kebutuhan
pelayanan yang
memuaskan.
Adaptif,
menyiapkan sarana
dan prasarana
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adalah bentuk
kreatifitas dan
berinovasi menuju
pelayanan yang
Kolaboratif,
menyiapkan sarana
dan prasarana
dilakukan sebagai
pemanfaatan
sumberdaya untuk
tujuan bersama.

Pengecekan HT-el
yang telah terbit
dan Roya-el

a. Berkomunikasi
dengan pemegan
akun Aplikasi HT-
el.

Daftar HT-
el dan
Roya-el
yang terbit
sebelumnya

Berorientasi
Pelayanan, yaitu
ramah dan cekatan
dalam melakukan
komunikasi dengan
pegawai lain.
Kompeten, bentuk
komunikasi yang
dilakukan adalah
bagian dari terus
belajar.

Harmonis, dalam
kegiatan ini penulis
mecoba melakukan
dan membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.

Daftar HT-el dan
Roya yang telah
terbit sebagai
bentuk pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia.

Dengan adanya
Daftar HT-el dan
Roya yang telah
terbit maka ini
adalah bentuk
penguatan Nilai-
nilai Kementerian
yaitu Profesional
dan Terpercaya,
serta Melayani
masyarakat dengan
semaksimal
mungkin.
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Loyal, komunikasi
dilakukan dalam
rangka menjaga
nama baik ASN,
pimpinan dan
Instansi karena
output dari semua
adalah pengelolaan
data pertanahan
yang baik.
Kolaboratif,
karena dalam hal ini
penulis terbuka dan
bekerja sama untuk
melakukan Nilai
tambah.
Akuntabel, yaitu
komunikasi dengan
pemegang akun
dilakukan dengan
pelaksanaan tugas
dengan penuh
kejujuran dan
tanggungjawab.
Adaptif,
komunikasi
dilakukan dengan
penuh proaktif
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b. Melihat Daftar HT-
el yang telah terbit
dan Roya-el di
aplikasi HT-el.

untuk mendapatkan
informasi yang jelas
dan komunikatif.

Berorientasi
Pelayanan, melihat
daftra HT-el yang
telah terbit dan
Roya-el sebagai
upaya memahami
kebutuhan
masyarakat agar
kelak Buku Tanah
dan pemeliharaan
data tanahnya bisa
terjaga dengan baik.
Akuntabel, aplikasi
HT-el adalah
kekayaan negara
sehaingga penulis
memberdayakannya
dengan dengan
penuh
tanggungjawab,
efektif dan efisien.
Kompeten, yaitu
melihat daftar HT-
el yang telah terbit
dan Roya-el dengan
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dengan Kualitas
terbaik.
Harmonis, karena
dilakukan dengan
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif
yakni dengan
bantuan pemegang
akun aplikasi HT-
el.

Loyal, karena
setiap perbaikan
dan evaluasi yang
dilakukan adalah
menjaga Nama baik
ASN dan Instansi.
Adaptif, penulis
mencoba bertindak
proaktif untuk
mencari dan
melihat daftar HT-
el yang terlah terbit
dan Roya-el di
Aplikasi HT-el.
Kolaboratif,
karena dengan
bantuan pemegang
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c. Pencatatan HT-el

yang telah terbit dan

Roya-el
sebelumnya.

akun Aplikasi HT-
el, maka penulis
memberikan
kesempatan kepada
berbagai pihak
untuk berkontribusi
dan menggerakkan
pemanfaatan
sumberdaya untuk
tujuan bersama.

Berorientasi
Pelayanan,
pencatatan
dilakukan dengan
cekatan, solutif dan
dapat diandalkan
sebagai upaya
pemeliharaan data
pertanahan.
Akuntabel, karena
menjaga kualitas
data Pertanahan
adalah bentuk
pertanggungjawaba
n.

Kompeten,
pencatatan yang
dilakukan adalah
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tugas melakukan
pemeliharaan data
Pertanahan untuk
mewujudkan
kualitas terbaik.
Harmonis, setiap
data pertanahan
dijaga dengan
menghargai setiap
pemilik karena
setiap orang berhak
akan pelayanan dan
pemeliharaan data
terbaik.

Loyal, pencatatan
HT-el yang telah
terbit sebelumnya
adalah memberikan
pertangungjawaban
kerjaan yang belum
dilakukan guna
menjaga nama baik
Instansi, ASN, dan
pimpinan.

Adaptif, pencatatan
dilakukan dengann
penuh proaktif dan
kehati-hatian.
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Kolaboratif,
pencatatan
dilakukan dengan
kontribusi
pemegang akun
HT-el dan teman-
teman pegawai lain,

Peninjauan Buku
Tanah yang belum
disisipi Barcode
Keterangan

a. Meminta pengurus
warkah untuk
mengeluarkan Buku
Tanah yang terbit
HT-el dan Roya-el.

Buku
Tanah yang
lengkap
Barcode
Keterangan
HT-el dan
Roya-el
nya.

Berorientasi
Pelayanan, segala
upaya dilakukan
dengan solutif dan
cekatan.
Akuntebel,
pemeliharaan
warkah dan isinya
adalah pelaksanaan
tugas dengan penuh
jujur,
bertangggungjawab,
cermat dan disiplin.
Kompeten, karena
penulis mencoba
untuk melakukan
tugas dengan
kualitas terbaik
secara inisiatif.
Harmonis, yaitu
menghargai setiap

Buku Tanah yang
lengkap Barcode
Keterangan HT-el
dan Roya-el nya
adalah bentuk
pengelolaan data
pertanahan yang
kemudian
memberikan
sumbangsi pada
Visi Misi
Kementerian, yaitu
pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan dan
berkeadilan.

Melakukan segala
upaya untuk
menciptakan Buku
Tanah yang
Lengkap Barcode
Keterangan HT-el
dan Roya nya
adalah seangkaian
bentuk Melayani
karena dilakukan
dengan cermat dan
Telit, Profesional
karena ada kerja
sama dan kerja
cerdas untuk
menghasilkan nilai
tambah. Dan
Terpercaya karena
dilakukan dengan
cara terbaik dan
memegan teguh
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pegawai yang ada
dilngkungan kerja.
Loyal, dalam hal
penulis mencoba
untuk menempatkan
sesuatu pada
tempatnya. yaitu
dengan meminta
bantuan petugas
Warkah sebagai
yang bertugas atas
Warkah dan Buku
Tanah. Ini adalah
menjaga nama baik
dan sesama
pegawai.

Adaptif, karena
dilakukan dengan
penuh inisiatif dan
keaktifan (proaktif)
untuk kualitas Buku
Tanah terbaik.
Kolaboratif,
meminta bantuan
kepada petugas
warkah adalah
bentuk penggerakan
sumber daya untuk

kode etik dan dapat
diandalkan.
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b. Mengumpulkan
seluruh Buku
Tanah yang telah
terbit HT-el dan
Roya-el.

tujuan bersama.

Berorientasi
Pelayanan, karena
penulis melakukan
pengumpulan
dengan Ramah,
cekatan, dan dapat
diandalkan.
Akuntabel,
Mengumpulkan
seluruh Buku Tanah
yang telah terbit
HT-el dan Roya-el
adalah pelaksanaan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin,
dan penuh
integritas.
Kompeten,
mengumpulkan
Buku Tanah untuk
menjaga kualitas
terbaik adalah
bentuk
pengejawantahan
dari core Value
Ber-AKHLAK

51




yakni Kompeten.
Harmonis, karena
dilakukan dengan
bantuan pegawai
petugas warkah.
Olehnya itu, penulis
mencoba
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, melakukan
pengumpulan
seluruh Buku Tanah
yang telah terbit
HT-el dan Roya-el
agar tertib Buku
tanah untuk
menjaga nama baik
instansi.

Adaptif, penulis
mencoba proaktif
untuk
mengumpulkan
semua Buku Tanah
yang HT-el nya
terbit, termasuk
yang Roya-el.
Kolaboratif,
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dengan memberikan
kesempatan kepada
orang lain dalam
hal ini petugas
warkah untuk
berkontribusi.

c. Mencetak Barcode
Keterangan dan
menempelkannya
ke Buku Tanah,
bersama dengan
pemegang akun
HT-el.

Berorientasi
Pelayanan,
pencetakan Barcode
Keterangan dan
menempekannya
pada Buku Tanah
dilakukan dengan
ramah, cekatan,
solutif dan dapat
diandalkan, serta
tak henti-hentinya
melakukan
perbaikan.
Akuntabel,
mencetak dan
mempelkan
Barcode
Keterangan pada
Buku Tanah adalah
pelaksanaan tugas
dengan penuh jujur
dan
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bertanggungjawab.
Kompeten,
mencetak barcode
keterangan dan
menempelkannya
pada Buku Tanah
bagian dari
peningkatan
kompetensi diri
untuk menjawab
tantangan yang
selalu berubah ke
arah digital.
Harmonis, penulis
bekerja sama
dengan pemegang
akun adalah bentuk
saling menghargai
dan membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Adaptif, kerjasama
yang dilakukan
untuk untuk
mencetak Barcode
Keterangan dan
Menempelkannya
pada Buku Tanah
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dilakukan dengan
penuh keaktifan
(proaktif).
Kolaboratif,
dengan memberikan
kesempatan kepada
orang lain dalam
hal ini pemegang
akun untuk
berkontribusi.

Pengarsiapan/penca
tatan HT-el yang
telah terbit dan
Roya-el

a. Meminta pemegang

akun aplikasi HT-el
untuk membuka
HT-el yang telah
terbit dan Roya-el.

Arsip/Catat
an
Penebitan
HT-el dan
Roya-el.

Berorientasi
Pelayanan, dengan
membuka HT-el
yang telah terbit
dan Roya-el adalah
bentuk memenuhi
kebutuhan
masyarakat dan
dilakukan dengan
dengan cekatan,
serta bentuk
perbaikan tiada
henti.

Kompeten,
membuka HT-el
yang telah terbit
dan Roya-el adalah
bentuk pelaksanaan

Pengarsipan/pencat
atan penerbitan HT-
el dan Roya-el
sebagai langkah
untuk penyisipan
Barcode Keterangan
adalah bentuk
pengelolaan data
pertanahan yang
kemudian
memberikan
sumbangsi pada
tercapainya Visi
Misi Kementerian,
yaitu pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan dan

Melakukan
pengarsipan/pencat
atan HT-el yang
telah terbit dan
Roya-el untuk
menciptakan Buku
Tanah yang
Lengkap Barcode
Keterangan HT-el
dan Roya-el nya
adalah serangkaian
bentuk Melayani
karena dilakukan
dengan cermat dan
Telit, Profesional
karena ada kerja
sama dan kerja
cerdas untuk
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tugas dengan
kualitas terbaik
karena merupakan
tugas dari seksi
penetapan hak dan
pendaftaran untuk
membuka daftar
tersebut untuk
ditindaklanjuti.
Akuntabel, yaitu
membuka HT-el
yang telah terbit
dan Roya-el sebagai
bentuk
pertanggungjawaba
n di seksi penetapan
hak dan
pendaftaran.
Harmonis, karena
penulis mecoba
menghargai setiap
pegawai serta
membangun
lingkungan kerja
yang Kondusif.
Loyal, dalam hal
penulis mencoba
untuk menempatkan

berkeadilan.

menghasilkan nilai
tambah. Dan
Terpercaya karena
dilakukan dengan
cara terbaik dan
memegan teguh
kode etik dan dapat
diandalkan.
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sesuatu pada
tempatnya. yaitu
dengan meminta
bantuan kepada
pemilik akun
sebagai yang
bertanggungjawab.
Ini adalah bentuk
menjaga nama baik
dan sesama
pegawai.

Adaptif, karena
dilakukan dengan
proaktif demi
pelaksaan tugas
terbaik.
Kolaboratif,
meminta bantuan
kepada pemegang
akun adalah bentuk
penggerakan
sumber daya untuk
tujuan bersama,
serta terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai
tambah.

b. Mengecek aplikasi

Berorientasi
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HT-el yang telah
terbit HT-el dan
Roya-el.

Pelayanan,
mengecek aplikasi
HT-el dilakukan
dengan cekatan,
solutif dan dapat
diandalkan, serta
dilakukan untuk
perbaikan.
Akuntabel, penulis
melaksanakan tugas
dengan jujur, dan
disiplin dalam
pengecekan
apliaksi.
Kompeten,
pengecekan aplikasi
yang telah terbit
HT-el dan Roya-el
untuk menjaga
kualitas terbaik
adalah bentuk
pengejawantahan
dari core Value
Ber-AKHLAK
yakni Kompeten.
Loyal, mengecek
aplikasi yang telah
terbit HT-el dan
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Roya-el adalah
menjaga Rahasia
data dan menjaga
nama baik instansi.
Adaptif, penulis
mencoba proaktif
untuk mengecek
aplikasi yang telah
terbit HT-el dan
Roya-el.
Kolaboratif,
pengecekan
dilakukan dengan
bantuan pemegang
akun aplikasi HT-
el. Olehnya itu,
penulis telah
melakukan tugas
dengan terbuka
dalam bekerjasama
untuk menghasilkan

nilai tambah.

c. Pengarsipan/pencat Berorientasi
atan HT-el yang Pelayanan, karena
terbit dan Roya-el. penulis melakukan

pengarsipan secara
Ramah, cekatan,
dan dapat
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diandalkan.
Akuntabel,
pencatatan
dilakukan dengan
cermat, penuh
integritas dan
bertanggungjawab.
Kompeten,
pengarsipan
dilakukan untuk
pelaksanaan tugas
dengan kualitas
terbaik.
Harmonis,
pengarsipan untuk
menghasilkan arsip
data yang baik
adalah upaya untuk
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, pendataan
yang baik adalah
upaya menjaga
nama baik instansi.
Adaptif,
pengarsipan
dilakukan dengan
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proaktif.
Kolaboratif,
rangkaian
pengarsipan
dilakukan dengan
melibatkan pegawai
lain dan pemegang
akun aplikasi.

Pemantauan berkala
HT-el yang telah
terbit dan Roya
untuk disisipi
Barcode
Keterangan Pada
Buku Tanah

a. Pemantauan HT-el
yang telah terbit dan
Roya, serta
dilakukan
pengarsipan/pencata
tan, dan
pencetakaan
Barcode Keterangan
bersama dengan
Pemegang akun HT-
el.

Daftar HT-
el yang
telah terbit
dan Roya-
el, cetakan
Barcode
Keterangan
yang akan
disisipkan/
ditempel
pada Buku
Tanah.

Berorientasi
Pelayanan, yaitu
ramah dan cekatan
dalam melakukan
komunikasi dengan
pegawai lain dan
dalam melakukan
pemantauan.
Kolaboratif,
karena dalam hal ini
penulis terbuka dan
bekerja sama untuk
melakukan Nilai
tambah.
Kompeten.Penulis
juga melakukan
pengarsipan/pencat
atan sebagai bentuk
pelaksanaan tugas
dengan kualitas

Pemantauan dan
penyisipan Barcode
Keterngan pada
Buku Tanah adalah
upaya demi
Terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat.

Profesionalisme,
Pemantauan berkala
HT-el yang telah
terbit dan Roya-el
untuk disisipi
Barcode Keterangan
Pada Buku Tanah
mengutamakan
kolaborasi, bersikap
terbuka, selalu
semangat dalam
menghadapi
perubahan termasuk
terhadap perubahan
teknologi.
Melayani, adapun
Penyisipan Barcode
pada Buku Tanah
adalah Upaya
memberikan layanan
berstandar dunia
dengan orientasi pada
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terbaik.
Akuntabel,
pemantauan HT-el
dan Roya-el yang
terbit serta
pencetakan Barcode
dilaksanakan
dengan penuh jujur
dan tanggungjawab,
serta disiplin.
Harmonis, bekerja
sama dengan
pemegang akun
adalah bentuk
penciptaan
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, pemantauan
berkala adalah
bentuk menjaga
nama baik ASN dan
Instansi.

Adaptif,
pemantauan dan
pencetakan
dilakukan dengan
proaktif

peningkatan
kepercayaan dan
kepuasan masyarakat
serta pemangku
kepentingan.
Terpercaya,
Pemantauan berkala
HT-el yang telah
terbit dan Roya-el
untuk disisipi
Barcode Keterangan
Pada Buku Tanah
dilakukan dengan
berpikir, berperilaku
dan bertindak dengan
cara terbaik dan
benar, memegang
teguh kode etik,
amanat jabatan dan
prinsip-prinsip moral,
serta dapat dipercaya
dan diandalkan.

b. Meminta akses dari

Berorientasi
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petugas warkah
untuk peminjaman
Buku Tanah.

Pelayanan,
meminta akses
untuk peminjaman
Buku Tanah adalah
solutif, dan
melakukan
perbaikan tiada
henti.

Akuntabel, penulis
melakukan tugas
dengan jujur dnn
penuh
tanggungjawab
karena hanya
petugas warkah
yang bisa
memberikankan
akses pada warkah
dalam hal ini Buku
Tanah.

Kompeten, akses e-
warkah adalah
peningkatan
kompetensi diri
dengan dunia yang
serba digital.
Harmonis, dalam
kegiatan ini penulis
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mecoba melakukan
dan membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, meminta
akses e-warkah
sendiri sebagai
bentuk kehati-
hatian adalah
bentuk menjaga
nama baik instansi.
Adaptif, inisiatif
untuk meminta
akses e-warkah
adalah penyesuaian
diri secara proaktif.
Kolaboratif, yaitu
terbuka dan bekerja
sama dengan
petugas warkah
untuk menghasilkan
nilai tambah.

c. Penyisipan
Barcode Keterangan
Pada Buku Tanah
untuk HT-el yang
telah terbit dan
Roya-el.

Berorientasi
Pelayanan, yaitu
cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan
dalam
penyisipan/penemp
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elan Barcode
Keterangan pada
Buku Tanah.
Akuntabel, yaitu
melaksanakan tugas
penyisipan Barcode
Keterangan pada
Buku Tanah dengan
jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin,
dan berintegritas
tinggi.

Kompeten,
penyisipan Barcode
keterangan ini
adalah bagian
peningkatan
Kompetensi diri,
serta melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik.
Harmonis,
penyisipan/penemp
elan dilakukan
dengan bantuan
pegawai lain demi
terciptanya
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lingkungan kerja
yang Kondusif.
Loyal, penyisipan
Barcode pada Buku
Tanah adalah
bentuk kepatuhan
atas kebijakan dan
pedoman sebagai
bentuk kepatuhan
juga atas UUD
1945, serta menjaga
Nama Baik ASN
dan Instansi karena
tupoksi dilakukan
dengan cara terbaik.
Adaptif, semua
rangkaian kegiatan
penyisipan Barcode
dilakukan dengan
proaktif dan
menyesuaikan.
Kolaboratif, yaitu
tetap meminta
bantuan dengan
pegawai lain jika
dibutuhkan, serta
menggunakan
sumberdaya yang
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ada untuk tujuan
bersama.

d. Evaluasi dan
testimoni terkait
langkah tekhnis
yang telah
dilakukan.

Berorientasi
Pelayanan,
evaluasi dan
testimoni adalah
bagian dari langkah
untuk melakukan
perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel,
evaluasi serta
testimoni dilakukan
sebagai bagian
pelaksanaan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin,
dan penuh
integritas.
Kompeten,
Evaluasi dan
testimoni dilakukan
untuk
meningkatkan
kompetensi diri
untuk menjawab
tantangan yang
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selalu berubah.
Harmonis, dengan
adanya evaluasi
serta testimoni
berarti dalam hal ini
penulis mencoba
membangun
lingkungan kerja
yang kondusif.
Loyal, evaluasi
serta testimoni
dilakukan sebagai
bentuk menjaga
nama baik ASN,
pimpinan, serta
instansi.

Adaptif, evaluasi
dan testimoni
dilakukan secara
proaktif dan
penyesuaian diri
terhadap perubahan.
Kolaboratif,
dengan adanya
evaluasi dan
testimoni berarti
penulis terbuka
dalam bekerjasama
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untuk menghasilkan
nilai tambah, serta
menggerakkan
pemanfaatan
berbagai
sumberdaya untuk
tujuan bersama.

Tabel 1.6. Matriks Rancangan Aktualisasi

Palopo, 26 Agustus 2022

Manyetujui,
Peserta Pelatihan,
Mentor/Atasan Langsung

A 0

ik

-
Indriani Pustikawati, S.H.
NIP. 19830210 200502 2 001

Faisal Jamal, S.H.
NIP. 19960110 202204 1 001
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

telah terbit dan Roya-el

HT-el.

b. Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya di
aplikasi HT-el.

c. Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya
sebelumnya.

Minggu Ke-
NO. KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN
| 1 1l AV
1. Persiapan langkah tekhnis | a. Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah
optimalisasi penyisipan tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan
Barcode keterangan Hak Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el
Tanggungan elektronik dalam Buku Tanah.
(HT-el) dan Roya-el b. Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai
dalam Buku Tanah, serta langkah tekhnis yang akan dilakukan.
penyiapan sarana dan
prasaran yang dibutuhkan | c. Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el 29
mengenai langkah tekhnis yang akan dilakukan. 'ZA\OQZUZSW;
d. Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai September
langkah tekhnis yang akan dilakukan. 2022
e. Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam langkah tekhnis.
2. Pengecekan HT-el yang | a. Bekomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi
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Peninjauan Buku Tanah
yang belum disisipi
Barcode Keterangan

a. Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan
Buku Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el.

b. Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah
terbit HT-el dan Roya-el.

c. Mencetak Barcode Keterangan dan
menempelkannya ke Buku Tanah, bersama dengan
pemegang akun HT-el.

Pengarsiapan/pencatatan
HT-el yang telah terbit
dan Roya

a. Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk
membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

b. Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el
dan Roya-el.

c. Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan
Roya-el.

5-16
September
2022

Pemantauan berkala HT-
el yang telah terbit dan
Roya-el untuk disisipi
Barcode Keterangan Pada
Buku Tanah

a. Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya-el,
serta dilakukan pengarsipan/pencatatan, dan
pencetakaan Barcode Keterangan bersama dengan
pemegang akun aplikas HT-el.

b. Meminta akses dari petugas warkah untuk
peminjaman Buku Tanah.

c. Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah
untuk HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

d. Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis

yang telah dilakukan.

19 - 27
September
2022

Tabel 1.7. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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F. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK)

Penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS

Jumlah

HT-el dan Roya.

No Kegiatan/Tahap
an Kegiatan Ber | A | K H L| A | K
1. | Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan
Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah,
serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan
Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah tekhnis optimalisasi 1 1 1 1 1 1 1 7
penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-
el dalam Buku Tanah.
Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai langkah tekhnis yang| 1 1 1 1 1 1 1 7
akan dilakukan.
Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el mengenai langkah 1 1 1 1 1 1 1 7
tekhnis yang akan dilakukan.
Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai langkah tekhnis yang 1 1 1 1 1 1 1 7
akan dilakukan.
Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam langkah 1 1 1 1 1 1 1 7
tekhnis.
2. |Pengecekan kembali HT-el yang telah terbit dan Roya
Bekomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-el. 1 1 1 1 111 1 v
Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya di aplikasi HT-el. 1 1 1 1 111 1 7
Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya sebelumnya. 1 1 1 1 1 1 1 v
3. | Peninjauan kembali Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan
Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan Buku Tanah yang terbit| 1 1 1 1 1 1 1 7
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Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-el dan Roya.

1 1 1 1 1 1 1 7
Bekerja sama dengan Pemegang akun aplikasi HT-el untuk mencetak 1 1 1 1 i 1 1 5
Barcode Keterangan dan menempelkannya ke Buku Tanah.
Inventarisasi/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya
Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk membuka HT-el yang 1 1 1 1 1 1 1 7
telah terbit dan Roya..
Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan Roya. 1 1 1 ) 1 1 1 6
Inventarisasi/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya. 1 1 1 1 1 1 1 v
Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi
Barcode Keterangan Pada Buku Tanah
Bekerjasama dengan dengan pemegang akun aplikas HT-el untuk 1 1 1 1 1 1 1 ;
melakukan pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya dan dilakukan
pengarsipan/pencatatan, serta pencetakaan Barcode Keterangan.
Bekerjasama dengan petugas warkah agar memiliki akses pada Warkah, 1 1 1 1 1 1 6
untuk peminjaman Buku Tanah. )
Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk HT-el yang 1 1 1 1 1 1 1 ;
telah terbit dan Roya.
Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang telah dilakukan. 1 1 1 1 1 1 1 ;

JUMLAH 18 | 18 | 18 16 17| 18| 18| 123

Tabel 1.8. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK
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BAB 111
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan
mempelajari sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan Kota Palopo yang dilakukan oleh
Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam
menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Penulis melihat profesionalitas dari masing-masing

PNS maupun PPNPN yang ada.

Role model yang akan penulis angkat dalam penulisan laporan ini adalah Ibu Fitri
Rahmiyani, S.H.. Beliau adalah Kordinator Kelompok Substansi Pendaftaran Tanah dan
Ruang, Tanah Kominal dan Hubungan Kelembagaan Kantor Pertanahan Kota Palopo,

dan sekaligus membantu mentoring dari penulis.

Alasan penulis menjadikan beliau sebagai role model karena selama menjalankan
kegiatan aktualisasi, beliau sangat mendukung dan sangat membantu proses dari
pelaksanaan kegiatan aktualisasi mulai dari kegiatan pertama sampai dengan kegiatan
terakhir. Beliau juga sering menanyakan bagaimana perkembangan dari pelaksanaan
kegiatan aktualisasi dan penyusunan laporan aktualisasi serta memberikan arahan dan
masukan kepada penulis apabila penulis menemukan kendala pada saat pelaksanaan
kegiatan aktualisasi dan dalam penyusunan laporan aktualisasi sehingga dapat penulis

selesaikan dengan sebagaimana mestinya.

Dalam keseharian beliau pada Kantor Pertanahan Kantor Pertanahan Kota Palopo
selalu menerapkan nilai-nilai bela negara. Diantara ialah 1).Cinta Tanah Air, beliau selalu
mengikuti apel setiap jadwal apel pagi dan menggunakan produk-produk dalam negeri
dalam kesehariannya seperti baju batik. 2). Sadar Berbangsa dan Bernegara, beliau selalu
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai seorang ASN dengan melaksanakan tugas-
tugas yang telah dibebankan kepadanya, 3).Setia pada Pancasila sebagai Ideologi Negara,
beliau selalu mengamalkan nilai-nilai pancasila salah satunya selalu berdoa sebelum
melaksanakan suatu pekerjaan dan menjunjung tinggi nilai keadilan 4). Rela Berkorban
Demi Bangsa dan Negara, beliau meluangkan waktu istirahatnya dan pulang lebih lama
untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya dan kadang pulang
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telat karena tuntutan pekerjaan. 5).Kemampuan Awal Bela Negara, beliau gemar
berolahraga dengan mengikuti senam pagi yang rutin dilaksanakan setiap hari jumat di

kantor, dan jogging di lapangan Pancasila Palopo setiap weekend pagi.

Selain itu, ibu satu anak ini juga merupakan sosok yang patut dijadikan teladan bagi
pegawai lainnya agar menjadi Pegawai Negeri Sipil yang menerapkan nilai-nilai Ber-
AKHLAK ialah sebagai berikut: 1). Berorientasi Pelayanan, beliau sebagai Korsub
Pendaftaran selalu bersikap ramah apabila ada pemohon yang datang bertemu beliau. 2).
Akuntabel, beliau selalu bertangggung jawab terhadap tugas- tugas yang diberikan
kepadanya. 3). Kompeten, beliau selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan
selalu membantu orang lain untuk belajar. 4). Harmonis, beliau selalu menghargai
perbedaan yang ada di lingkungan kantor seperti perbedaan agama, suku, danlain-lain.5).
Loyal, beliau dalam melaksanakan pekerjaan selalu berpedoman pada aturan/SOP. 6).
Adaptif, beliau selalu memberikan inovasi dan terobosan terbaru pada kualitas pelayanan
dan kelancaran PTSL. 7). Kolaboratif, beliau selalu bekerjasama dengan pegawai lain

dalam melakukan pekerjaan.

B. Realisasi Aktualisasi

Realisasi aktualisasi ialah tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah
disusun sebelumnya didalam rancangan aktualisasi. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan sasaran sehingga menghasilkan output
sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini
penulis melaksanakan 5 (lima) kegiatan yang bertujuan untuk optimalisasi penyisipan
Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota

Palopo.

1. Realisasi Kegiatan

Adapun ketujuh kegiatan-kegiatan aktualisasi penulis ialah sebagai berikut:
1. Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak
Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta

penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan.

75



Tahap Pertama yaitu Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah
tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan
elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah. Pada tahap ini penulis
langsung menemui mentor di ruangan beliau sebagai Kepala Seksi
Peneteapan dan Pendaftaran Hak, membahas mengenai langkah Teknis
yang Akan di lakukan terkait aktualisasi penyisipan Barcode Pada Buku
Tanah.

Tahapan Kedua yaitu Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai
langkah tekhnis yang akan dilakukan. Pada Tahap ini juga Penulis
mendatangi beliau di meja kerjanya dan membahas langkah Teknis dari
mentor.

Tahap Ketiga yaitu Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el
mengenai langkah tekhnis yang akan dilakukan. Pada Tahap ini penulis
berdiskusi dengan Staff pemegang akun HT-el dan menyampaikan langkah
teknis yang akan dilakukan.

Tahap Keempat yaitu Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai
langkah tekhnis yang akan dilakukan. Penulis pada tahap ini berkoordinasi
bagaimana mengakses Buku Tanah pada warkah.

Tahap Kelima yaitu Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

dalam langkah tekhnis.

Output : Gagasan serta sarana dan prasarana dalam mendukung langkah tekhnis

optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik

(HT-el) dan roya-el dalam Buku Tanah.

Gagasan dari:

1.

Mentor: Perlu memperhatikan HT-el dan Roya-el yang telah terbit agar bisa
segera disispkan Barcode Pada Buku Tanahnya Sesegera mungkin.

Korsub Pendaftaran: Akan Banyak HT-el yang terbit disertai Roya-el yang
terbit setiap harinya, olehnya itu perlu kerja ekstra dan pemantauan berkala.
Staff Pemegang Akun HT-el: Pemantauan berkala akan di lakukan sesuai
dengan perintah Kepala seksi dan Korsub pendaftaran.

Petugas Warkah: Perlu dibuat akun e-Warkah bagi penulis agar memiliki

akses yang efektif dan efisien pada pemesanan Buku Tanah yang akan
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disisipi Barcode.
Sarana dan Prasarana: Dapat dilihat pada gambar di bawah.

Gambar 2.12. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan.

2. Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el Sebelumnya.

» Tahap Pertama yaitu Berkomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-
el. Pada Tahap ini penulis menanyakan mengenai HT-el dan Roya-el yang
telah terbit sebelumnya.

» Tahap Kedua yaitu Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el di
aplikasi HT-el. Penulis mengeceknya pada aplikasi HT-el.

» Tahap Ketiga yaitu Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el
sebelumnya. Pada Tahap ini Penulis mencatat semua HT-el dan Roya-el yang
telah terbit sebelumnya sambil memilah mana BT yang belum disisipkan

Barcode Keterangan.

Output: Daftar HT-el dan Roya-el yang terbit sebelumnya.
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Gambar 2.13. Daftar HT-el dan Roya-el yang telah terbit sebelumnya

3. Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan.

» Tahapan Pertama yaitu Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan
Buku Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el. Penulis melakukannya dengan
membooking Buku Tanah yang akan disisipi Barcode dengan menggunakan
aplikasi e-Warkah, lalu kemudian Petugas Warkah mengonfirmasi ketika
Buku Tanahnya ready dengan memberikan notifikasi pada aplikasi e-
Warkah.

» Tahapan Kedua yaitu Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit
HT-el dan Roya-el. Setelah ada pemberitahuan dari pihak warkah, penulis
langsung bergegas untuk mengumpulkan Buku Tanah yang dipesan.

» Tahapan Ketiga yaitu Mencetak Barcode Keterangan dan menempelkannya
ke Buku Tanah, bersama dengan pemegang akun HT-el. Pada Tahap ini
penulis mencetak Barcode HT-el dan Roya-el yang telah terbit dari Buku
Tanah yang dipesan tadi, kemudian bersama Kita menyisipkan Barcode
Keterangan yang sudah dicetak.

Output: Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya.
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Gambar 2.14. Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangannya.

4. Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

e Tahap Pertama yaitu Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk
membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

e Tahap Kedua yaitu Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan
Roya-el. Tahap ini penulis dan pemegang akun HT-el melakukan pengecekan
secara bersama.

e Tahap Ketiga yaitu Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya-el.

Tahap ini penulis melakukan pengarsipan pada excel.

Output : Adapun output dari kegiatan ini, yaitu Arsip/Catatan Penerbitan HT-el

dan Roya-el.

79



T

File  Beranda Sisipkan Tata Letak Halaman Rumus Data Peninjauan Tampilan Bantuan
i Times New Roman ~ 12~ A7 A7 2 Bungkus Teks Urnim -
|81 u-~ v E[E|=E|E E EGobungaKetengahkan « B % 9 |48 5
Eatalkan Bapan fip M@ Font = Ferataan = angka
a4 i £ o
AR I C N 8] L E | F ]l G H i ! J
1
2
38 "
4 | No. | Berkas Nama/Knasa Jenis Kegiatan Pasisi FPemoho Status
571 | semn VULEANA MARMEIN Hak Tangzussan 15012022 Selesm | PT. Bank Schobat Seuposma | Sebesai
i = " o o - FTEANE NEGAEA
I3 | s SILVIA LESTARY Hak Tangzunsan | 09002020 | 15002622 Selesal el
: PTEANK NEGARA
3 B0 VLA LEST Ak b
7 i R SIVLA LESTARY HokTanggungan | 0082022 | 16082022 Selesa DB Genaian | ST
B FTBANE TABUTOAN
g | ¢ | mamm LUSYA KETI ATSO! Hak Tanggmgan | 00322 | l6meonn Selesai et Tag | Sdes
r At
g 5 AT MUKHLIE ‘Hak Tanggunain [0 ek 15082007 Seless FLOXIERAKLAY. L
r E - PT. BANK RAKYAT
e o - m 5
10' 6 | s MUKHLIS Hik Tanggungan | 02002020 | 1soeae Selesan s nemiei
11| 7 | e MULFHA TNDAH SART Hak Tangzungan | 03083022 L5822 Seleszi Fr- Mk Silschias Cabun ' | 5 i
d Y - e e FT. EANK NEARA
12| & | muam ANDILENA FRATTW Hak Tanzzungan | 090R2022 | Lsmeooz Selesm O e ooy | S
r 4 E— i i PT.EANK RAKYAT -
13 i v | sdosmn NARTINA Hak Tanseungan | 10082022 | l2oseen Selean sl
- PT.EANK RAKYAT
e ™ . -
14 | 0| Mg NARTINA HakTangrungan | 100B2022 | 1S4e2022 Selesai e e
e : PT.EANK RAKTAT
15| 0 | oz KARTINA Hak Tanggungan | 1IR30 | 1BMa0z Sl | ponewipes pensmney T | T
i S SAETI : e = PT_EANK RAKYAT ;
16 1z Fol bl g NARTINA Hak Tangauaan 100022 12002022 Salesm Thk Sedesui
r z E PT. BANK RAKYAT
2 i 3 L 3 .
17 i 13| sizon NARTINA Hak Tanggungan | 10082022 | 1moeens telesa FEqsERGI T | e
15| u | s ARDIANTS sk Tanggmgan | 11083032 | (goeans: Selesxi n'a“‘”r‘;‘f‘“m“’“’ Sebasai
F -\ PT BANK TABLUTGGAN .
19| 5 | susmmm DAND Hak Tanzzunzon | 10W2022 | L6WEO02 Selesai NEGARA Persem) THK Sebezai
" er] i = & FTEANK TAELTOGAN
a0 i 16 | wmoveme DANDI Hak Tanzzunzan | 1000202 1608202 Selesa : e Selesa
PTBANE SYARLAH =
1| 17| ssen NURLL ASTRL YUNUS HakTanggungen | 10082023 | lstw202: Selesai S Setecai
tembarl  Lembar2 | Lembard &
Sap T Aksesibiltas: Sefidik

28'C
Cerah

&

Permnformatan Format sebaoga
Bersyarat ¥ Taped >

Gy

ZHouoBCLAPEaE

Gambar 2.15. Arsip/catatan HT-el yang telah terbit

s B

File  Beranda Swsipkan  Tata Letak Halaman FRumus Data | pil
¥y . Dy i
L4 L[:l A Times New Roman~ 12~ A" A 3% Bunkus Teks Urtharny v
T’Tm‘g |81 u -~ v e A [ Gabung & Ketengahkan + B2~ % 9 % 08
Batakan Papanklp M Foat [} Porataan = Angla
A v Je | no.
A B £ D E F G H
g . - o
&
3
4 | No. Berkas Nama/Kuasa Jenis Kegiatan Pemok
el o TR Tira Rivarsi TRaye IATARE L0702 Selesai T Bantk Sahabat Sampaema
617 32 TONEE Lisa Riyarti Foye [TIT [T Salnzai FT. Bank Sthabat Sempoema
_ A 720472022 YUYUN ASTUTL Roya 0 022 0R2ma Salesa PT.BANE RAKYAT INDONESLA (FERSERD)
7 Thk
: r TR DANDL oy [TUGETE [T Salecai | PTEANK TAEDNGAN NEGARA (Perser)
HE
5 = WA MUNEM Rava AT 0220 Salocsi | PTBANK NEGARLL INDONESIA (Peracas)
Thie
i = TRISAITY RIENAWATI Hayr WA 0607200 Salecai | PT.BANK RAKVAT DIDONESLA (PERSERD)
The
- r 1L DANDL (7T [TYT 06072008 Sedess | PTEANK TABUNGAN NEGARA (Persers)
T
- ra [EEETE] DANDL [P AT A Sedesai | PTEANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
2 THE
13 e [ TRIWAHYUDIANTO Roye (R 1507001 Selesa PTBANK EVARLAH INDONESLA Thk
147D BRI TRIWAHYUDIANTD Tayz TR0 1507002 Selez PTEANY GUARIAR INDONESIA The
i T DAND Tove TR0 E TR07 AT Selessi | PTEANK TABUNOAN NEQARA (Persers)
THE
ol ¥ A2 TUNUN ASTUTT Fora AT P Selessi | PT BANK RAKTAT DUDONISLA [PERSERD)
Thk
] 6102 DaND Faye T PO T] Selesai | FTBANK TABUNOAN NEQARA (Perser)
THE
- (8 625,002 TUNUN ASTUTI Fove T PO Selessi | FT BANE EAKTAT DUDONISLA [PERSERD)
Thk
] [T MUKHLES Bave Tz TN Selesi | FT. BANE RAKVAT ENDUMISIA [PERSERD)
Tok
o ® [ DANDT Faye TR FriERon Selersi | FTBANK TABUNUAN NEGARA (Prrzers)
THE
= ] I DANDU Foye L 00 Selesi | FTBANK TABUNUAN NEGARA (Persars]
IR
o T DANDI [ e P EoR) Selessi | FTBANK TABUNUAN NEGARA (Perzers]
T
Lembarl | Lembar? | Lembar3 | (&
sap % Alsesibilkas: Selidki

26°C
Cerah

Hm Ok

80

T 1
bl
Pemtarmatan Format sebag
Bersyarat ~ Tobei ~

Gaya

ceczafua



Gambar 2.16. Roya-el yang telah terbit

5. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi

Barcode Keterangan Pada Buku Tanah.

Tahapan Pertama Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya, serta
dilakukan pengarsipan/pencatatan, dan pencetakaan Barcode Keterangan
bersama dengan Pemegang akun HT-el.

Tahapan Kedua Meminta akses dari petugas warkah untuk peminjaman
Buku Tanah. Pada tahap ini penulis meminta akses kepada petugas warkah
untuk dibuatkan akun e-Warkah.

Tahapan Ketiga Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk
HT-el yang telah terbit dan Roya-el. Penulis memesan dan menyisipkan
Barcode Keterangan pada Buku Tanah yang telah dipesan.

Tahapan Keempat Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang
telah dilakukan. Pada Tahap ini evaluasi dilakukan oleh Korsub Pendaftaran
sekaligus pemegang akun HT-el yang videonya dapat dilihat pada link
youtube: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0

-

»  Fyalpesi dan Tostmoni don Korsi X =+

(&) & hitpsy/vwwyoutube.comdatch?e=AdBl T4t

= uYuuTube Telusun a

Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran / Pemegang Akun HT-el || Fitri Rahmiani, S.H.

4 x ditonton « 23 Sep 2022 75 0 4) TIDAK SUKA /> BAGIKAN 4 DOWNLOAD =+ SIMPAN ...

N S cenh #= P ODBC.@EOC
Gambar 2.17. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran Tanah/Pemegang Akun

HT-el
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Output: Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el, cetakan Barcode Keterangan

yang akan disisipkan/ ditempel pada Buku Tanah.
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Gambar 2.18. Arsip HT-el yang telah terbit
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Gambar 2.19. Arsip Roya-el yang telah terbit
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Gambar 2.20. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el

Gambar 2.21. Penyisipan Barcode Pada Buku Tanah

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Aaenda Il
a. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

1. Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak
Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta
penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan.

» Tahapan Satu: Berkonsultasi dengan mentor mengenai langkah tekhnis
optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan elektronik
(HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah.
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Gambar 2.22. Konsultasi dengan Mentor
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada

tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan
perbaikan tanpa henti.

« Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan sebagai upaya
pelaksaan tugas dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan
berintegritas.

« Kompeten, melakukan konsultasi untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan
kualitas terbaik.

» Harmonis, berkonsultasi dengan mentor adalah membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

« Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil konsultasi adalah
bentuk menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan instansi.

» Adaptif, berkonsultasi dengan mentor untuk langkah tekhnis yang akan

dilakukan ditindaki secara proaktif.
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» Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan mentor maka penulis
memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi

serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.

» Tahapan dua: Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2 mengenai langkah
tekhnis yang akan dilakukan.

Gambar 2.23. Konsultasi dengan Korsub Pendaftaran
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada

tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan
perbaikan tanpa henti.

« Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan sebagai upaya
pelaksaan tugas dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan
berintegritas.

« Kompeten, melakukan konsultasi untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan
kualitas terbaik.

« Harmonis, berkonsultasi dengan korsub adalah membangun lingkungan

kerja yang kondusif.

86



» Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil konsultasi adalah
bentuk menjaga nama baik ASN dan instansi.

« Adaptif, berkonsultasi dengan Korsub untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki secara proaktif .

+ Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan Korsub maka penulis
memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi

serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.

» Tahapan Tiga: Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi HT-el mengenai

langkah tekhnis yang akan dilakukan.

o N

Gambar 2.24. Diskusi dengan Pemegang Akun HT-el

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada
tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan
dari hasil diskusi dengan pemegang akun HT-el adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.

» Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan dari hasil diskusi
dengan pemegang akun HT-el adalah sebagai upaya pelaksaan tugas

dengan penuh tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas.

87



+ Kompeten, melakukan diskusi untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan
kualitas terbaik.

« Harmonis, berdiskusi dengan pemegang akun HT-el adalah membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

» Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil dari hasil diskusi
dengan pemegang akun HT-el adalah bentuk menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi.

« Adaptif, berdiskusi dengan pemegang akun HT-el untuk langkah tekhnis
yang akan dilakukan ditindaki secara proaktif .

» Kolaboratif, dengan berdiskusi dengan pemegang akun HT-el maka
penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkannilai

tambah.

» Tahapan Empat: Berkoordinasi dengan Petugas warkah mengenai langkah
tekhnis yang akan dilakukan.

Gambar 2.25. Koordinasi dengan Petugas Warkah
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Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada
tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

« Berorientasi Pelayanan, rencana langkah tekhnis yang akan dilakukan
dari hasil Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, juga solusi untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.

« Akuntabel, langkah teknhis yang akan dilakukan dari hasil Koordinasi
dengan Petugas Warkah adalah sebagai upaya pelaksaan tugas dengan
penuh tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas.

« Kompeten, melakukan koordinasi untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya memberikan
kualitas terbaik.

« Harmonis, Berkoordinasi dengan Petugas Warkah adalah membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

* Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan dari hasil dari hasil
Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah bentuk menjaga nama baik
ASN, pimpinan, dan instansi.

« Adaptif, berkoordinasi dengan Petugas Warkah untuk langkah tekhnis
yang akan dilakukan ditindaki secara proaktif .

« Kolaboratif, dengan berkoordinasi dengan Petugas Warkah maka
penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi serta terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah.

» Tahapan Lima: Penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam langkah
tekhnis.
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Gambar 2.26. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan

kegiatan iniialah sebagai berikut:

Berorientasi Pelayanan, penyiapan sarana dan prasarana dilakukan
dengan cekatan, solutif, dan dapat diandalkan untuk menunjang
kebutuhan masyarakat dan untuk perbaikan tanpa henti.

Akuntabel, sarana dan prasarana yang disediakan adalah kekayaan dan
barang milik negara yang akan digunakan secara bertanggungjawab,
efektif, dan efisien. Serta akan digunakan untuk melaksanakan Tugas
dengan jujur, cermat, dan disiplin.

Kompeten, sarana dan prasarana yang ada untuk meningkatkan
kompetensi diri dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis, sarana dan prasarana digunakan bersama dan membangun
lingkugan kerja yang harmonis.

Loyal, sarana dan prasarana digunakan untuk menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi karena digunakan untuk kebutuhan pelayanan
yang memuaskan.

Adaptif, menyiapkan sarana dan prasarana adalah bentuk kreatifitas dan
berinovasi menuju pelayanan yang

Kolaboratif, menyiapkan sarana dan prasarana dilakukan sebagai

pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan bersama.

2. Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el Sebelumnya
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» Tahapan Satu: Berkomunikasi dengan pemegang akun Aplikasi HT-el.

Gambar 2.27. Komunikasi dengan Pemegang Akun HT-el

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan
kegiatan iniialah sebagai berikut:

+ Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan cekatan dalam melakukan
komunikasi dengan pegawai lain.

« Kompeten, bentuk komunikasi yang dilakukan adalah bagian dari terus
belajar.

+ Harmonis, dalam kegiatan ini penulis mecoba melakukan dan
membangun lingkungan kerja yang kondusif.

» Loyal, komunikasi dilakukan dalam rangka menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan Instansi karena output dari semua adalah pengelolaan data
pertanahan yang baik.

+ Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis terbuka dan bekerja sama
untuk melakukan Nilai tambah.

» Akuntabel, yaitu komunikasi dengan pemegang akun dilakukan dengan
pelaksanaan tugas dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab.

+ Adaptif, komunikasi dilakukan dengan penuh proaktif untuk
mendapatkan informasi yang jelas dan komunikatif.

» Tahapaan Dua: Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el di
aplikasi HT-el.
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Gambar 2.28. HT-el yang telah terbit
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Gambar 2.29. Roya-el yang telah terbit
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada

tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:
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+ Berorientasi Pelayanan, melihat daftra HT-el yang telah terbit dan
Roya-el sebagai upaya memahami kebutuhan masyarakat agar kelak
Buku Tanah dan pemeliharaan data tanahnya bisa terjaga dengan baik.

« Akuntabel, aplikasi HT-el adalah kekayaan negara sehaingga penulis
memberdayakannya dengan dengan penuh tanggungjawab, efektif dan
efisien.

+ Kompeten, yaitu melihat daftar HT-el yang telah terbit dan Roya-el
dengan dengan Kualitas terbaik.

« Harmonis, karena dilakukan dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif yakni dengan bantuan pemegang akun aplikasi HT-el.

» Loyal, karena setiap perbaikan dan evaluasi yang dilakukan adalah
menjaga Nama baik ASN dan Instansi.

« Adaptif, penulis mencoba bertindak proaktif untuk mencari dan melihat
daftar HT-el yang terlah terbit dan Roya-el di Aplikasi HT-el.

» Kolaboratif, karena dengan bantuan pemegang akun Aplikasi HT-el,
maka penulis memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi dan menggerakkan pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan
bersama.

» Tahapan Tiga: Pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el

sebelumnya.
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Gambar 2.30. HT-el dan Roya-el yang terbit sebelumnya
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK

pada tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

« Berorientasi Pelayanan, pencatatan dilakukan dengan cekatan, solutif
dan dapat diandalkan sebagai upaya pemeliharaan data pertanahan.

« Akuntabel, karena menjaga kualitas data Pertanahan adalah bentuk
pertanggungjawaban.

+ Kompeten, pencatatan yang dilakukan adalah tugas melakukan
pemeliharaan data Pertanahan untuk mewujudkan kualitas terbaik.

+ Harmonis, setiap data pertanahan dijaga dengan menghargai setiap
pemilik karena setiap orang berhak akan pelayanan dan pemeliharaan
data terbaik.

* Loyal, pencatatan HT-el yang telah terbit sebelumnya adalah
memberikan pertangungjawaban kerjaan yang belum dilakukan guna
menjaga nama baik Instansi, ASN, dan pimpinan.

« Adaptif, pencatatan dilakukan dengann penuh proaktif dan kehati-
hatian.

+ Kolaboratif, pencatatan dilakukan dengan kontribusi pemegang akun
HT-el dan teman-teman pegawai lain.

3. Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan.

» Tahapan Satu: Meminta pengurus warkah untuk mengeluarkan Buku
Tanah yang terbit HT-el dan Roya-el.
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Gambar 2.31. Aplikasi E-Warkah untuk Peminjaman Buku Tanah
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada

tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, segala upaya dilakukan dengan solutif dan
cekatan.

» Akuntebel, pemeliharaan warkah dan isinya adalah pelaksanaan tugas
dengan penuh jujur, bertangggungjawab, cermat dan disiplin.

+ Kompeten, karena penulis mencoba untuk melakukan tugas dengan
kualitas terbaik secara inisiatif.

« Harmonis, yaitu menghargai setiap pegawai yang ada dilngkungan
kerja.

* Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk menempatkan sesuatu pada
tempatnya. yaitu dengan meminta bantuan petugas Warkah sebagai yang
bertugas atas Warkah dan Buku Tanah. Ini adalah menjaga nama baik
dan sesama pegawai.

+ Adaptif, karena dilakukan dengan penuh inisiatif dan keaktifan
(proaktif) untuk kualitas Buku Tanah terbaik.

+ Kolaboratif, meminta bantuan kepada petugas warkah adalah bentuk
penggerakan sumber daya untuk tujuan bersama.

» Tahapan Dua: Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-
el dan Roya-el.
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Gambar 2.32. Buku Tanah yang siap dicetak Barcode Keterangannya

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada
tahapan kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, karena penulis melakukan pengumpulan
dengan Ramah, cekatan, dan dapat diandalkan.

+ Akuntabel, Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang telah terbit HT-el
dan Roya-el adalah pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan penuh integritas.

« Kompeten, mengumpulkan Buku Tanah untuk menjaga kualitas terbaik
adalah bentuk pengejawantahan dari core Value Ber-AKHLAK yakni
Kompeten.

« Harmonis, karena dilakukan dengan bantuan pegawai petugas warkah.
Olehnya itu, penulis mencoba membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

» Loyal, melakukan pengumpulan seluruh Buku Tanah yang telah terbit
HT-el dan Roya-el agar tertib Buku tanah untuk menjaga nama baik
instansi.

» Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk mengumpulkan semua Buku
Tanah yang HT-el nya terbit, termasuk yang Roya-el.

» Kolaboratif, dengan memberikan kesempatan kepada orang lain dalam

hal ini petugas warkah untuk berkontribusi.

» Tahapan Tiga: Mencetak Barcode Keterangan dan menempelkannya ke
Buku Tanah, bersama dengan pemegang akun HT-el.
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Gambar 2.33. Buku Tanah dan Barcodenya yang Siap dicetak

Gambar 2.34. Proses Pencetakan Barcode Keterangan
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Gambar 2.36. Proses Penyisipan/penempelan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah
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Gambar 2.37. Peninjauan dan Pencetakan Barcode Keterangan bersama Pemegang Akun

HT-el

Gambar 2.38. Penyisipan dan Penempelan Barcode Keterangan pada Buku Tanah bersama

Pemegang Akun HT-el
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan

kegiatan iniialah sebagai berikut:

» Berorientasi Pelayanan, pencetakan Barcode  Keterangan dan
menempekannya pada Buku Tanah dilakukan dengan ramah, cekatan,
solutif dan dapat diandalkan, serta tak henti-hentinya melakukan
perbaikan.

99



Akuntabel, mencetak dan mempelkan Barcode Keterangan pada Buku
Tanah adalah pelaksanaan tugas dengan penuh jujur dan
bertanggungjawab.

Kompeten, mencetak barcode keterangan dan menempelkannya pada
Buku Tanah bagian dari peningkatan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah ke arah digital.

Harmonis, penulis bekerja sama dengan pemegang akun adalah bentuk
saling menghargai dan membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Adaptif, kerjasama yang dilakukan untuk untuk mencetak Barcode
Keterangan dan Menempelkannya pada Buku Tanah dilakukan dengan
penuh keaktifan (proaktif).

Kolaboratif, dengan memberikan kesempatan kepada orang lain dalam
hal ini pemegang akun untuk berkontribusi.

4. Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

» Tahap Satu: Meminta pemegang akun aplikasi HT-el untuk membuka
HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

T CUEERS

Gambar 2.39. Pengecekan Aplikasi HT-el bersama pemilik akun HT-el
Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan

kegiatan ini ialah sebagai berikut:
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» Berorientasi Pelayanan, dengan membuka HT-el yang telah terbit dan
Roya-el adalah bentuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan dilakukan
dengan dengan cekatan, serta bentuk perbaikan tiada henti.

« Kompeten, membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el adalah
bentuk pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik karena merupakan
tugas dari seksi penetapan hak dan pendaftaran untuk membuka daftar
tersebut untuk ditindaklanjuti.

« Akuntabel, yaitu membuka HT-el yang telah terbit dan Roya-el
sebagai bentuk pertanggungjawaban di seksi penetapan hak dan
pendaftaran.

« Harmonis, karena penulis mecoba menghargai setiap pegawai serta
membangun lingkungan kerja yang Kondusif.

» Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk menempatkan sesuatu pada
tempatnya. yaitu dengan meminta bantuan kepada pemilik akun sebagai
yang bertanggungjawab. Ini adalah bentuk menjaga nama baik dan
sesama pegawai.

» Adaptif, karena dilakukan dengan proaktif demi pelaksaan tugas
terbaik.

« Kolaboratif, meminta bantuan kepada pemegang akun adalah bentuk
penggerakan sumber daya untuk tujuan bersama, serta terbuka dalam
bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah.

» Tahap Dua: Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit HT-el dan Roya-
el.

»
>
o
»

s/t pelaksana stibpo god Mooilor o G T (Tesovomn @) o

Q

#ouomec.a®a AZMBAD 00l D

101



Gambar 2.40. HT-el yang telah Terbit
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Gambar 2.41. Roya-el yang telah terbit

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan

kegiatan ini ialah sebagai berikut:

Berorientasi Pelayanan, mengecek aplikasi HT-el dilakukan dengan
cekatan, solutif dan dapat diandalkan, serta dilakukan untuk perbaikan.
Akuntabel, penulis melaksanakan tugas dengan jujur, dan disiplin dalam
pengecekan apliaksi.

Kompeten, pengecekan aplikasi yang telah terbit HT-el dan Roya-el
untuk menjaga kualitas terbaik adalah bentuk pengejawantahan dari core
Value Ber-AKHLAK yakni Kompeten.

Harmonis, Pengecekan aplikasi dilakukan dengan menghargai setiap
pegawai serta membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, mengecek aplikasi yang telah terbit HT-el dan Roya-el adalah
menjaga Rahasia data dan menjaga nama baik instansi.

Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk mengecek aplikasi yang telah
terbit HT-el dan Roya-el.

Kolaboratif, pengecekan dilakukan dengan bantuan pemegang akun
aplikasi HT-el. Olehnya itu, penulis telah melakukan tugas dengan
terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah.
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» Tahap Tiga: Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit dan Roya-el.
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Gambar 2.43. Roya-el yang telah terbit

Adapun implementasi dari nilai-nilai Ber-AKHLAK pada tahapan

kegiatan ini ialah sebagai berikut:

Berorientasi Pelayanan, karena penulis melakukan pengarsipan secara
Ramah, cekatan, dan dapat diandalkan.

Akuntabel, pencatatan dilakukan dengan cermat, penuh integritas dan
bertanggungjawab.

Kompeten, pengarsipan dilakukan untuk pelaksanaan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis, pengarsipan untuk menghasilkan arsip data yang baik adalah
upaya untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, pendataan yang baik adalah upaya menjaga nama baik instansi.
Adaptif, pengarsipan dilakukan dengan proaktif.

Kolaboratif, rangkaian pengarsipan dilakukan dengan melibatkan

pegawai lain dan pemegang akun aplikasi.

104



5. Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi
Barcode Keterangan Pada Buku Tanah

» Tahapan satu: Pemantauan HT-el yang telah terbit dan Roya, serta dilakukan
pengarsipan/pencatatan, dan pencetakaan Barcode Keterangan bersama

dengan Pemegang akun HT-el.

Gambar 2.44. Pemantauan HT-el dan Roya-el yang telah terbit
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Gambar 2.45. Arsip HT-el yang telah terbit
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Gambar 2.46. Arsip Roya-el yang telah terbit

Gambar 2.47. Cetakan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan

kegiatan ini, yaitu:

Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan cekatan dalam melakukan
komunikasi dengan pegawai lain dan dalam melakukan pemantauan.
Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis terbuka dan bekerja sama
untuk melakukan Nilai tambah.
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+ Kompeten.Penulis juga melakukan pengarsipan/pencatatan sebagai
bentuk pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik.

« Akuntabel, pemantauan HT-el dan Roya-el yang terbit serta
pencetakan Barcode dilaksanakan dengan penuh jujur dan
tanggungjawab, serta disiplin.

« Harmonis, bekerja sama dengan pemegang akun adalah bentuk
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.

» Loyal, pemantauan berkala adalah bentuk menjaga nama baik ASN dan
Instansi.

+ Adaptif, pemantauan dan pencetakan dilakukan dengan proaktif.

» Tahapan dua: Meminta akses dari petugas warkah untuk peminjaman
Buku Tanah.
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Gambar 2.49. Aplikasi e-warkah untuk akses peminjaman Buku Tanah

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan

kegiatan ini, yaitu:

Berorientasi Pelayanan, meminta akses untuk peminjaman Buku
Tanah adalah solutif, dan melakukan perbaikan tiada henti.

Akuntabel, penulis melakukan tugas dengan jujur dnn penuh
tanggungjawab karena hanya petugas warkah yang bisa memberikankan
akses pada warkah dalam hal ini Buku Tanah.

Kompeten, akses e-warkah adalah peningkatan kompetensi diri dengan
dunia yang serba digital.

Harmonis, dalam kegiatan ini penulis mecoba melakukan dan
membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, meminta akses e-warkah sendiri sebagai bentuk kehati-hatian
adalah bentuk menjaga nama baik instansi.

Adaptif, inisiatif untuk meminta akses e-warkah adalah penyesuaian
diri secara proaktif.

Kolaboratif, yaitu terbuka dan bekerja sama dengan petugas warkah

untuk menghasilkan nilai tambah.

» Tahapan Tiga: Penyisipan Barcode Keterangan Pada Buku Tanah untuk

HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

Gambar 2.50. Penyisispan Barcode Pada Buku Tanah
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Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan

kegiatan ini, yaitu:

Berorientasi Pelayanan, yaitu cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
dalam penyisipan/penempelan Barcode Keterangan pada Buku Tanah.
Akuntabel, yaitu melaksanakan tugas penyisipan Barcode Keterangan
pada Buku Tanah dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi.

Kompeten, penyisipan Barcode keterangan ini adalah bagian
peningkatan Kompetensi diri, serta melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis, penyisipan/penempelan dilakukan dengan bantuan pegawai
lain demi terciptanya lingkungan kerja yang Kondusif.

Loyal, penyisipan Barcode pada Buku Tanah adalah bentuk kepatuhan
atas kebijakan dan pedoman sebagai bentuk kepatuhan juga atas UUD
1945, serta menjaga Nama Baik ASN dan Instansi karena tupoksi
dilakukan dengan cara terbaik.

Adaptif, semua rangkaian kegiatan penyisipan Barcode dilakukan
dengan proaktif dan menyesuaikan.

Kolaboratif, yaitu tetap meminta bantuan dengan pegawai lain jika
dibutuhkan, serta menggunakan sumberdaya yang ada untuk tujuan

bersama
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» Tahapan Empat: Evaluasi dan testimoni terkait langkah tekhnis yang telah
dilaku

oleh

Adapun evaluasi dan testimoni dapat disaksikan pada link video berikut,

Korsub Pendaftaran Tanah sekaligus Pemilik akun HT-el Kantor

Pertanahan Kota Palopo.
Link Video: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0

rsub Pendaftaran / Pemegang Akun HT-el || Fitri Rahmiani, S.H.
£50 5P TIDAKSUKA ) BAGIKAN & DOWNLOAD =+ SIMPA

EouoBE-@O

Gambar 2.51. Evaluasi dan Testimoni dari Korsub Pendaftaran Tanah/Pemegang Akun HT-el

Adapun Substansi mata pelatihan Core Value Ber-Akhlak dari Tahapan

kegiatan ini, yaitu:

Berorientasi Pelayanan, evaluasi dan testimoni adalah bagian dari
langkah untuk melakukan perbaikan tanpa henti.

Akuntabel, evaluasi serta testimoni dilakukan sebagai bagian
pelaksanaan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
dan penuh integritas.

Kompeten, Evaluasi dan testimoni dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah.
Harmonis, dengan adanya evaluasi serta testimoni berarti dalam hal ini
penulis mencoba membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, evaluasi serta testimoni dilakukan sebagai bentuk menjaga nama
baik ASN, pimpinan, serta instansi.

Adaptif, evaluasi dan testimoni dilakukan secara proaktif dan

penyesuaian diri terhadap perubahan.
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+ Kolaboratif, dengan adanya evaluasi dan testimoni berarti penulis
terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah, serta
menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama.

b. Realisasi Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi Misi

Organisasi Kementerian

1. Kegiatan 1 : Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode
keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah,

serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan.

Mengusung langkah untuk memperoleh gagasan serta sarana dan prasarana untuk
optimalisasi penyisipan Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el dalam Buku Tanah
dilakukan untuk mendukung Visi Misi Kementerian, yaitu Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan serta Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

2. Kegiatan 2 : Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit sebagai bentuk pengelolaan pertanahan
yang terpercaya dan berstandar dunia.
3. Kegiatan 3 : Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan.

Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya adalah
bentuk pengelolaan data pertanahan yang kemudian memberikan sumbangsi pada Visi
Misi Kementerian, yaitu pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan
berkeadilan.

4. Kegiatan 4 : Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

Pengarsipan/pencatatan penerbitan HT-el dan Roya-el sebagai langkah untuk
penyisipan Barcode Keterangan adalah bentuk pengelolaan data pertanahan yang
kemudian memberikan sumbangsi pada tercapainya Visi Misi Kementerian, yaitu
pengelolaanpertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan.

5. Kegiatan 5 : Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk disisipi
Barcode Keterangan Pada Buku Tanah.

Pemantauan dan penyisipan Barcode Keterngan pada Buku Tanah adalah upaya
demi Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat.

c. Realisasi Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Penguatan Nilai-Nilai
Organisasi Kementerian ATR/BPN
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1. Kegiatan 1 : Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode
keterangan Hak Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku

Tanah, serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan.

« Melayani, Mengusung langkah tekhnis optimalisasi dilakukan sebagai
kepedulian terhadap lingkungan pelayanan dan untuk kejelasan prosdural.

» Pofesionalisme, karena dalam mengusung langkah teknis dilakukan
dengan bekerjasama, bekerja cerdas, untuk memberikan nilai tambah serta
bekerja dengan mengutamakan Kolaborasi dan bersikap terbuka.

« Terpercaya, dalam mengusung langkah tekhnis dilakukan dengan
kepatuhan pada Peraturan yang telah ditetapkan sesuai dengan Tugas dan
Tanggungjawab yang diberikan.

2. Kegiatan 2 : Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.

Dengan adanya Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit maka ini adalah
bentuk penguatan Nilai-nilai Kementerian yaitu Profesional dan Terpercaya,

serta Melayani masyarakat dengan semaksimal mungkin.

3. Kegiatan 3 : Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode
Keterangan.

Melakukan segala upaya untuk menciptakan Buku Tanah yang Lengkap
Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya adalah serangkaian bentuk Melayani
karena dilakukan dengan cermat dan Telit, Profesional karena ada kerja sama dan
kerja cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan Terpercaya karena dilakukan
dengan cara terbaik dan memegan teguh kode etik dan dapat diandalkan.

4. Kegiatan 4 : Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-
el.

Melakukan pengarsipan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el
untuk menciptakan Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan HT-el dan
Roya-el nya adalah serangkaian bentuk Melayani karena dilakukan dengan
cermat dan Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja cerdas untuk
menghasilkan nilai tambah. Dan Terpercaya karena dilakukan dengan cara
terbaik dan memegan teguh kode etik dan dapat diandalkan.

5. Kegiatan 5 : Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya untuk
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disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah.

+ Profesionalisme, Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el
untuk disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah mengutamakan
kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalammenghadapi perubahan
termasuk terhadap perubahan teknologi.

* Melayani, adapun Penyisipan Barcode pada Buku Tanah adalah Upaya
memberikan layanan berstandar dunia dengan orientasi pada peningkatan
kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan.

» Terpercaya, Pemantauan berkala HT-el yang telah terbit dan Roya-el untuk
disisipi Barcode Keterangan Pada Buku Tanah dilakukan dengan berpikir,
berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, memegang teguh
kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral, serta dapat dipercaya
dan diandalkan.

3. Manfaat Aktualisasi

Adapun manfaat aktualisasi ini bagi penulis ialah menambah pengetahuan
penulis mengenai bagaimana itu HT-el dan Roya-el, bagaimana pengajuannya sampai

kemudian HT-el dan Roya-el itu terbit.

Sedangkan manfaat aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kota Palopo ialah
untuk pemeliharaan data Pertanahan Terutama Warkah Buku Tanah dan optimalnya
penyisipan Barcode keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di Kantor
Pertanahan Kota Palopo. Manfaat Aktualisasi ini juga dirasakan oleh masyarakat

Karena Buku Tanahnya terjaga Kualitasnya serta informatif.

Selain itu, tugas aktualisasi ini yang berjudul Penyisipan Barcode Keterangan
HT-el dan Roya-el dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo akan
mendukung visi dan misi Kementerian ATR/BPN yaitu mewujudkan Pelayanan
Pertanahan yang Berstandar Dunia.
Berikut ini link testimoni dari Pemegang akun HT-el langsung.

Link Video: https://youtu.be/AdBHT4t7nt0

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi
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https://youtu.be/AdBHT4t7nt0

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi

Selama penulis melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan aktualisasi, penulis
mendapatkan kepercayaan dan dukungan penuh dari Kepala Kantor, para Kepala
Seksi dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Mentor, Pemegang akun HT-el, Petugas
Warkah dan pegawailainnya yang ada pada Kantor Pertanahan Kota Palopo berupa
memberikan ide, gagasan maupun Kritik dan saran. Adapun kritik dan saran yang
diberikan adalah kritik dan saran yang membangun. Dengan adanya dukungan dari
mentor , atasan dan rekan tersebut memberikan kemudahan kepada penulis sehingga
kegiatan aktualisasi dapat berjalan dengan baik dan dapat berjalan sebagaimana yang

telah direncanakan.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan aktualisasi.
Dalam menjalankan kegiatan aktualisasi, selain dibutuhkan dukungan moral juga
dibutuhkan dukungan fasilitas yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan
aktualisasi. Fasilitas yang penulis gunakan ialah fasilitas yang terdapat pada Kantor
Pertanahan Kota Palopo seperti koneksi internet, printer dan peralatan kantor lainnya.
Dengan adanya fasilitas pendukung tersebut maka memudahkan penulis dalam
menjalankan kegiatan aktualisasi.

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi

Adapun yang menjadi penghambat penulis dalam melaksanakan realisasi
aktualisasi yaitu Kode OTP untuk login di aplikasi HT-el, yang kadang pemegang
akunnya slow respon sehingga untuk login ulang harus meminta kode OTP yang baru
lagi. Selain itu, kendala lain yang sering dihadapi oleh penulis yaitu seperti error-nya
sistem aplikasi. Solusi dari Kode OTP adalah meminta akses HT-el pada Kepala Sub

Bagian Tata Usaha.
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D. Tindak Lanjut

Tabel 1.9 Tindak Lanjut

No. Keglatan_/Tahapan N|Ia|-|\|_|la| Da_sar _PNS Teknik Aktualisasi
Kegiatan yang diaktualisasikan
1. | Pemantauan Kembali HT-el | -Berorientasi 1.1 Tetap menjaga

dan Roya-el yang telah
terbit dan Menyisipkan
Barcode Keterangannya
pada Buku Tanah.

a) Pemantauan Berkala HT-
el dan Roya-el yang telah
terbit.

b) Pencatatan/Pengarsipan
HT-el dan Roya-el yang
telah terbit.

c) Pencetakan dan
Penyisipan Barcode
Keterangan Pada Buku
Tanah.

d) Penentuan Target
Bulanan Penyisipan
Barcode Keterangan HT-
el / Roya-el Pada Buku
Tanah.

Pelayanan, memanuhi
kebutuhan masyarakat
dengan Ramah dan
cekatan dalam
melakukan
pemantauan.

-Akuntabel,
melaksanakan tugas
dengan jujur dan
bertanggungjawab
dalam melakukan
pemantauan,
pengarsipan dan
penyisipan barcode
keterangan.

-Kompeten, yaitu
melakukan semua
tahap kegiatan dengan
memberikan kualitas
terbaik.

-Harmonis,
membangun
lingkungan kerja yang
kondusif karena dalam
pemantauan sampai
penyisipan melibatkan
beberapa pihak.

-Loyal, semua
dilakukan dalam
rangka menjaga nama
baik ASN, Pimpinan,
Instansi, dan Negara.

- Adaptif, bertindak
proaktif dalam
menjalankan semua
Tugas.

integritas dan selalu
bertanggungjawab
serta menerapkannilai-
nilai BerAKHLAK
dalam kehidupan
sehari-hari.

1.2 Malukan
Pencatatan/Pengarsipan
HT-el dan Roya-el
yang telah terbit.

1.3 Pemesanan Buku
Tanah dilakukan
dengan aplikasi e-
Warkah.

1.4 Penyisipan dilakukan
dengan mendahulukan
Roya-el dan HT-el.
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- Kolaboratif, karena
dalam hal ini kita
mecoba untuk terbuka
dalam bekerjasama
dengan berbagai pihak
untuk menghasilkan
nilai tambah.

Pembentukan Tim
Penyisipan Barcode
Keterangan HT-el / Roya-el
Pada Buku Tanah.

a) Konsultasi dengan
Mentor Mengenai Tim
yang Akan dibentuk.

b) Konsultasi dengan
Korsub Pendaftaran
mengenai Pembentukan
Tim.

c) Pembentukan Tim
Penyisipan Barcode
Keterangan HT-el / Roya-
el Pada Buku Tanah.

- Berorientasi
Pelayanan,
pembentukan Tim
dilakukan dengan
cekatan dan solutif,
serta untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

- Akuntabel,
Pembentukan Tim
dilakukan dengan
jujur,
bertanggungjawab,
disiplin serta penuh
dengan integritas.

- Kompeten,
pembentukan Tim
dilakukan untuk saling
belajar serta
melaksanakan tugas
dengan kualitas
terbaik.

- Harmonis,
Pembentukan tim
dilakukan dengan
menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya.

- Loyal, Tim dibentuk
dalam rangka menjaga
nama baik ASN,

Pimpinan, dan Instansi.

- Adaptif, Tim yang
dibentuk dalam rangka
penyesuaian diri, serta
bentuk inovasi dan
pengembangan
Kreativitas dalam

2.1 Tetap menjaga
integritas dan selalu
bertanggungjawab
serta menerapkannilai-
nilai BerAKHLAK
dalam kehidupan
sehari-hari.

2.2 Malukan Konsultasi
dengan Mentor
mengenai bagaimana
Tim yang akan
dibentuk.

2.3 Melakukan Konsultasi
dengan Korsub
mengenai bagaimana
Tim yang Akan
dibentuk.

2.4 Pembentukan Tim
dilakukan dengan
memenuhi beberapa
Kriteria.
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melaksanakan tugas.

- Kolaboratif, Tim

yang dibentuk berarti

memberikan
kesempatan kepada

berbagai pihak untuk

berkontribusi serta
terbuka dalam
bekerjasama.

Menyetujui,

Mentor/Atasan Langsung

A

bl

-~

Indriani Pustikawati, S.H.
NIP. 19830210 200502 2 001
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Proses habituasi pada dasarnya merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk
internalisasi nilai-nilai dasar PNS dan nilai-nilai organisasi yang harapannya akan
memberikan dampak yang positif bagi pelayanan di unit kerja sesuai dengan visi-misi
organisasi. Berdasarkan rancangan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah
penulis kemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktualisasi Penyisipan Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el pada Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo dirangkaikan dengan Lima kegiatan telah berjalan
dengan baik disertai pengimplementasian core value ASN BerAKHLAK. Setelah
dilakukannya Optimalisasi Penyisipan Barcode HT-el / Roya-el, maka Buku Tanah
menjadi Informatif karena dilengkapi dengan keterangan Perbuatan Hukum di atas
Tanah dalam hal ini HT-el dan Roya-el.

2. Setiap HT-el dan Roya-el yang telah terbit harus dicatat dan dicetak Barcode

Keterangannya untuk segera disisipkan Pada Buku Tanah.

B. REKOMENDASI
Adapun Rekomendasi dari Penulis ialah sebagai berikut:
1. Untuk kelanjutan seyogianya dilakukan pemantauan berkala HT-el dan Roya-el yang
telah terbit pada aplikasi HT-el.
2. Pada HT-el dan Roya-el yang telah terbit sebaiknya disegerakan dicetak Barcode
Keterangannya dan disisipkan pada Buku Tanah.
3. Perlunya pembentukan Tim Penyisipan Barcode Keterangan HT-el / Roya-el Pada

Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo.
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PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN :

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor
1 Tahun 2010 Tentang Standar Pelayanan Dan Pengaturan Pertanahan.

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang.

Permen ATR/BPN No. 17 Tahun 2020, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan;

Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan atas Tanah Beserta

Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah
LAIN-LAIN :

https://butew.com/2019/03/31/tata-cara-pemberianpendaftaranperalihan-dan-hapusnya-
hak-tanggungan/

https://hukumproperti.com/pelayanan-hak-tanggungan-terintegrasi-secara-elektronik/
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https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/11822/node/662/uu-no-4-tahun-1996-hak-tanggungan-atas-tanah-beserta-benda-benda-yang-berkaitan-dengan-tanah
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https://hukumproperti.com/pelayanan-hak-tanggungan-terintegrasi-secara-elektronik/

LAMPIRAN
Rekapitulasi Nilai-Nilai Ber-AKHLAK

Kegiatan/Tahapan

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

No. Kegiatan Rencana Realisasi
Ber |[A|K |[H|L |A|[K[Jumlah|Ber |A | K|H][L|A]|K] Jumlah
1 | Kegiatan A
- Tahapan Al 1|11 (1(11]1 7 1 {121 (111)1]1 7
- Tahapan A2 1 1711 1|1]1 7 1 11711 1]1 7
- Tahapan A3 1 111|111 |11 7 1 /11,11 1|1 7
- Tahapan A4 1 111|111 1|1 7 1 /11,11 1|1 7
- Tahapan A5 1 171,11 |1]1 7 1 |11 (11]|1]1 7
2 | Kegiatan B
- Tahapan Bl 1|11 (1(11]1 7 1 {11111 )11 7
- Tahapan B2 1 1111111 7 1 /11 ,1,11|1 7
- Tahapan B3 1|11 (1(11]1 7 1 |11 )1 (1 1 7
3 | Kegiatan C
- Tahapan C1 1 (1)1 1)1 1)1 7 1 11 1)1 (1|1 7
- Tahapan C2 1 |11 (1)1 |11 7 1 /1)1 (1|1 |11 7
- Tahapan C3 1|11 (11 -|1)|1 6 1 ]1(1(1|-]1]1 6
4 | Kegiatan D
- Tahapan D1 1 |11 (11|11 7 1 |11 111 7
- Tahapan D2 1 171)-11)1 1 6 1 111 1|1 7
- Tahapan D3 1 (12111 )1(1]1 7 1 /1711|111 7
5 | Tahapan E
- Tahapan E1 1 |11 (11|11 7 1 |11 (211])1]1 7
- Tahapan E2 1 (1)1 -]1|1]1 6 1 /1)1 (1 (1|1]1 7
- Tahapan E3 1 |11 (11|11 7 1 |1 |11 (1|1 |1 7
- Tahapan E4 1 |11 (11|11 7 1 |1 |11 (1|1 |1 7
Jumlah 18 |18 | 18|16 |17 |18 (18 | 123 18 | 18|18 |18 |17 |18 |18| 125
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap . Faisal Jamal, S.H.

NIP 19960110 202204 1 001
Pangkat/Golongan A

Jabatan . Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja . Kantor Pertanahan Kota Palopo
Instansi :  Kementerian ATR/BPN

Menyatakan bahwa
1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Il1

Angkatan XXXIII Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan
di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai
dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung
terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 20 Oktober 2022

Menyetujui,

Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan

A

k l‘m I Z :
-~
Indriani Pustikawati, S.H. Faisal Jamal, S.H.
NIP. 19830210 200502 2 001 NIP. 19960110 202204 1 001
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LAMPIRAN PROSES DAN HASIL

Sebelum:

Proses I:

122
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama o Faisal Jamal, S.H o
NIP " 119960110 202204 1 001 ]

Unit Kena '+ | Kantor Pertanahan Kota Palopo _
Jabatan ] 1 An.llls Hukum Pertanahan \
Isu Kur.mg ()pumdlnya Penyisipan Barcode Keterangan ‘

Hak Tanggungan Elcktronik (HT-cl) dan Penghapusan
Y ‘ Hak Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku
} Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo

Gagasan Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan"
\
j ‘ Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan |

i ‘ Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor

| Pertanahan Kota Palopo
Kegiatan | [ ] Persiapan langkih tekhnis optimalisziéi Knyisipan Barcode |

keterangan Hak Tang,gungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam

________ Buku Tanah, serta penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan

Penyelesaian chnatan | Catatan Mentor | Parat Mentor

v Tahapan :
2) Berkonsultasi dengan mentor  ¢dh ferlalicana m

mengenai langkah tekhnis optimalisasi
penyisipan Barcode keterangan Hak
Tanggungan elektronik (HT-el) dan |
roya-el dalam Buku Tanah. ‘
b Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi | ¢q, 328 erfalisana |
2 mengenai langkah tekhnis yang akan ‘
dilakukan.
<y Diskusi  dengan Pemegang akun l(q‘h ferlalisanc
aplikasi HT-el mengenai langkah
tekhnis yang akan dilakukan.
d) Koordinasi dengan Petugas Warkah \‘A',' ferlalsaina
mengenal langkah tekhnis yang akan |
dilakukan. |
<) Penyiapan sarana dan prasarana yang Cd" ’CI/&L-CQV-
dibutuhkan dalam langkah tekhnis. {
7 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: ‘
a) Tahapan Satu: b
* Berorientasi  Pelayanan, rencana
langkah tckhnis yang akan dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat,  juga  solust  untuk
melakukan perbaikan tanpa hent.
«  Akuntabel langkah teknhis yang akan
dilakukan sebaga) upaya pelaksaan
tugas dengan penuh langgungjawab, w
disiplin, dan berintegritas

% 3

*
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b)

Kompeten, mclakukan  konsultasi
untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas ‘
dengan berupaya memberikan kualitas
terbaik.

Harmonis, berkonsultasi  dengan
mentor adalah membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan |
dilakukan dari hasil konsultasi adalah
bentuk menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi. ‘
Adaptif, berkonsultasi dengan mentor
untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki secara proaktif.
Kolaboratif, dengan berkonsultasi
dengan  mentor maka  penulis
memberikan  kesempatan  kepada |
berbagai pihak untuk berkontribusi
serta terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

Tahapan Dua:

Berorientasi Pelayanan, rencana
langkah tekhnis yang akan dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, juga solusi  untuk
melakukan perbaikan tanpa henti.
Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan sebagai upaya pelaksaan
tugas dengan penuh tanggungjawab,
disiplin, dan berintegritas.

Kompeten, meclakukan konsultasi
untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas
dengan berupaya memberikan kualitas
terbaik.

Harmonis, berkonsultasi  dengan
korsub adalah membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan
dilakukan dari hasil konsultasi adalah
bentuk menjaga nama batk ASN dan
nstansi,

Adaptif, berkonsultasi dengan Korsub
untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki sccara proaktif .
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¢)

Kolaboratif, dengan  berkonsultasi '
dengan  Korsub ~ maka pcnulisI
memberikan  kesempatan  kepada
berbagat pihak untuk berkontribusi
serta terbuka dalam bekerja sama untuk |
menghasilkan nilai tambah.

Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, rencana
langkah tekhnis yang akan dilakukan
dari hasil diskusi dengan pemegang
akun HT-el adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, juga solusi
untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan dari hasil diskusi dengan
pemegang akun HT-el adalah sebagai
upaya pelaksaan tugas dengan penuh
tanggungjawab, disiplin, dan
berintegritas.

Kompeten, melakukan diskusi untuk
langkah  teknis dalam  rangka |
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas |
dengan berupaya memberikan kualitas
terbaik.

Harmonis, berdiskusi dengan
pemegang akun  HT-cl  adalah
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal. langkah tcknis yang akan
dilakukan dari hasil dari hasil diskusi
dengan pemegang akun HT-el adalah
bentuk menjaga nama baik ASN,
pimpinan, dan instansi.

Adaptif, berdiskusi dengan pemegang
akun HT-cl untuk langkah tckhnis yang
akan dilakukan ditindaki secara |
proaktif .

Kolaboratif,  dengan  berdiskusi |
dengan pemegang akun HT-el maka |
penulis  memberikan kesempatunf
kepada  berbagai  pihak  untuk
berkontribusi  serta  terbuka  dalam
hekerja sama untuk menghasilkannilai |
tambah ]

Tahapan Empal: ‘

Berorientasi - Pelayanan,  rencana |
langkah tekhmis yang akan dilakukan |
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)

dan hasil Koordinasi dengan Petugas
Warkah adalah untuk  memenuhi
kebutuhan masyarakat, juga solusi
untuk  melakukan  perbaikan  tanpa
henti.

Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan dari hasil Koordinasi dengan
Petugas Warkah adalah sebagai upaya
pelaksaan  tugas  dengan  penuh
tanggungjawab, disiplin, dan
berintegritas.

Kompeten, melakukan koordinasi
untuk langkah teknis dalam rangka
optimalisasi adalah pelaksanaan tugas
dengan berupaya memberikan kualitas
terbaik.

Harmonis, Berkoordinasi dengan |
Petugas Warkah adalah membangun ‘
lingkungan kerja yang kondusif.
Loyal, langkah teknis yang akan
dilakukan dari hasil dari hasil |
Koordinasi dengan Petugas Warkah
adalah bentuk menjaga nama baik
ASN, pimpinan, dan instansi.

Adaptif, berkoordinasi dengan Petugas l
Warkah untuk langkah tekhnis yang
akan dilakukan ditindaki sccara
proaktif .

Kolaboratif, dengan berkoordinasi
dengan Petugas Warkah maka penulis
memberikan  kesempatan  kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi
serta terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.

Tahapan Lima:

Berorientasi Pelayanan, penyiapan
sarana dan prasarana dilakukan dengan
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
untuk menunjang kebutuhan
masyarakat dan untuk perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel, sarana dan prasarana yang
disediakan adalah kekayaan dan barang
milik negara yang akan digunakan

sceara benanggungjawab, cfektif, dun
cfisien. Serta akan digunakan untuk
melaksanakan Tugas dengan  jujur,

cermat, dan disiplin,
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«  Kompeten, sarana dan prasarana yang
ada untuk meningkatkan Kompetens
din dan melaksanakan tugas dengan
Kualitas terbaik

*  Harmonis, sarana dan  prasarana

digunakan bersama dan membangun

hingkugan kena yang harmonis,

Loyal, sarana dan prasarana digunakan

untuk - menjaga nama  baitk  ASN,

pimpinan,  dan  nstansi karena
digunakan untuk kebutuhan pelayanan
yang memuaskan,

*  Adaptif, menyiapkan  sarann dan
prasarana adalah bentuk kreatifitas dan
bermovasi menuju pelayanan yang

* Kolaboratif, menyiapkan sarana dan

prasarana dilakukan sebagai
pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan
bersama,

¥ Output Kegiatan terhadap Pemecahan

Isu:

Gagasan serta sarana dan prasarana dalam
mendukung  langkah  tekhnis  optimalisasi
penyisipan  Barcode  keterangan  Hak
Tanggungan clektronik (HT-¢l) dan roya-el
dalam Buku Tanah.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi :

Mengusung langkah untuk memperoleh
gagasan scrta sarana dan prasarana untuk
optimalisasi penyisipan Barcode Keterangan
HT-¢l dan Roya-el dalam Buku Tanah
dilakukan  untuk  mendukung  Visi - Misi
Kementerian, yaitu Pengelolaan Pertanahan
yang  Produktif,  Berkelanjutan  dan
Berkcadilan serta Menycelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia,

v Penguatan Organisasi :
*  Melayani, Mengusung langkah tekhnis
optimalisast — dilakukan  schaga

kepedulian — terhadap  lingkungan
pelayanan  dan untuk  kejelasan |
prosdural

* Polesionalisme, karena dalam |
mengusung langkah tekms dilakukan |
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dengan bekerjasama. bekerja cerdas,
untuk memberikan nilai tambah serta
bekena  dengan  mengutamakan
Kolaborasi dan bersikap terbuka.

* Terpercaya, dalam  mengusung
langkah tckhnis  dilakukan dengan
kepatuhan pada Peraturan yang telah
ditetapkan sesuai dengan Tugas dan
Tanggungjawab yang diberikan.

 Kegiatan 2 : Pengecekan HT-el yang ;j:i@ {Ve’rbilwdén,Roya-elf .
. Penyclesaian Kegiatan Catatan Mentor | Parat Mentor |
v Tahapan : ! .
a) Berkomunikasi dengan pemegan akun 9921 ler{alsara 4~ .
Aplikasi HT-el. |
b) Melihat Daftar HT-el yang telah terbit “~ ‘ ¥
dan Roya-el di aplikasi HT-el. }
¢) Pencatatan HT-el yang telah terbit dan — W

Roya-el sebelumnya.

v Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

a) Tahapan Satu:

« Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah
dan cekatan dalam melakukan
komunikasi dengan pegawai lain.

+ Kompeten, bentuk komunikasi yang
dilakukan adalah bagian dari terus
belajar.

« Harmonis, dalam kegiatan ini penulis
mecoba melakukan dan membangun ,
lingkungan kerja yang kondusif.

» Loyal, komunikasi dilakukan dalam
rangka menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan Instansi karena output
dari semua adalah pengelolaan data
pertanahan yang baik.

« Kolaboratif, karcna dalam hal ini
penulis terbuka dan bekerja sama
untuk melakukan Nilai tambah.

» Akuntabel, yaitu komunikasi dengan
pemegang akun dilakukan dengan
pelaksanaan tugas dengan penuh
kejujuran dan tanggungjawab.

«  Adaptif. komunikasi dilakukan dengan
penuh  proaktif untuk  mendapatkan |
mformasi yang jelas dan komunikatif.

n) Tabapan Dua

*  Berorientasi  Pelayanan, melihat
daftra Hl-¢l yang telah terbit dan
Roya-el  sebagar upaya memahami
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c)

kebutuhan masyarakat agar kelak Buku |
Tanah dan pemeliharaan data tanahnya
bisa terjaga dengan baik.

AKkuntabel, aplikasi HT-cl adalah
kekayaan negara schaingga penulis
memberdayakannya dengan  dengan
penuh tanggungjawab, cfektif dan
efisien.

Kompeten, yaitu melihat daftar HT-el
vang telah terbit dan Roya-cl dengan
dengan Kualitas terbaik.

Harmonis, karena dilakukan dengan
membangun lingkungan kerja yang
kondusif yakni dengan bantuan
pemegang akun aplikasi HT-el.

Loyal, karcna sctiap perbaikan dan
evaluasi yang dilakukan adalah
menjaga Nama baik ASN dan Instansi.
Adaptif, penulis mencoba bertindak
proaktif untuk mencari dan melihat
daftar HT-el yang terlah terbit dan
Roya-el di Aplikasi HT-el.
Kolaboratif, karena dengan bantuan
pemegang akun Aplikasi HT-cl, maka
penulis memberikan  kesempatan
kepada  berbagai  pihak  untuk
berkontribusi dan  menggerakkan
pemanfaatan sumberdaya untuk tujuan
bersama.

Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, pencatatan
dilakukan dengan cekatan, solutif dan
dapat diandalkan scbagai upaya
pemeliharaan data pertanahan.
Akuntabel, karena menjaga kualitas
data  Pertanahan  adalah  bentuk
pertanggungjawaban.

Kompeten, pencatatan yang dilakukan
adalah tugas melakukan pemeliharaan
data Pertanahan untuk mewujudkan
kualitas terbaik.

Harmonis, sctiap data pertanahan
dijaga dengan  menghargal  setiap

pemilik karena setiap orang berhak
akan pelayanan dan pemeliharaan data
terbaik.

Loyal. pencatatan HT-cl yang telah
terbit sebelumnya adalah memberikan
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pertangungjawaban  kerjaan ynng'

belum dilakukan guna menjaga nama
baik Instansi, ASN, dan pimpinan.

* Adaptif,  pencatatan dilakukan
dengann penuh proaktif dan kehati-
hatian.

* Kolaboratif, pencatatan dilakukan
dengan kontribusi pemegang akun HT-
el dan teman-teman pegawai lain.

¥ Output Kegiatan terhaadap Pemecahan
Isu:
Daftar HT-cl dan Roya-el yang terbit
sebelumnya.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi :

Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit
sebagai bentuk pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia.

v" Penguatan Organisasi :
Dengan adanya Daftar HT-el dan Roya
vang telah terbit maka ini adalah bentuk
penguatan Nilai-nilai Kementerian yaitu
Profesional dan Terpercaya, scrta
Melayani masyarakat dengan semaksimal

mungkin.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

v Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:

b)

<)

2)

Meminta pengurus warkah untuk Sudv$ 9 lak A

mengeluarkan Buku Tanah yang terbit
HT-el dan Roya-el.

Mengumpulkan seluruh Buku Tanah ——
yang telah terbit HT-¢l dan Roya-el.
Mencetak Barcode Keterangan dan
menempelkannya ke Buku Tanah,
bersama dengan pemegang akun HT-
el.

Tahapan Satu:

Berorientasi Pelayanan, segala
upaya dilakukan dengan solutif dan
cekatan.

Akuntebel, pemeliharaan warkah dan
isinya adalah pelaksanaan tugas
dengan penuh jujur,
bertangggungjawab, cermat dan
disiplin.

Kompeten, karena penulis mencoba
untuk melakukan tugas dengan
kualitas terbaik secara inisiatif.
Harmonis, yaitu menghargai setiap
pegawai yang ada dilngkungan kerja.
Loyal, dalam hal penulis mencoba
untuk menempatkan sesuatu pada [
tempatnya. yaitu dengan meminta ‘
bantuan petugas Warkah sebagai yang
bertugas atas Warkah dan Buku
Tanah. Ini adalah menjaga nama baik
dan sesama pegawai.
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Nama Faisal Jamal, S.H ,
NIP 19960110 202204 1001 .
Unit Kena Kantor Pertanahan Kota Palopo
Jabatan Analis Hukum Pertanahan
Isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan
Hak Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan |
Hak Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku
) | Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo
Gagasan Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan '
Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di Kantor |
Pertanahan Kota Palopo l
T(egiatan 3 ] : ] Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan.
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Parat Mentor |
¥ Tahapan :
a)

{K.




b)

c)

Adaptif, karena dilokukan dengan
penuh inisiatif dan keaktifan (proaktif)
untuk kualitas Buku Tanah terbaik.
Kolaboratif, meminta bantuan kepada

petugas  warkah  adalah  bentuk
penggerakan sumber daya untuk tujuan
bersama.,

Tahapan dua:

Berorientasi Pelayanan, karena
penulis melakukan pengumpulan
dengan Ramah, cekatan, dan dapat
diandalkan,

Akuntabel, Mengumpulkan seluruh
Buku Tanah yang telah terbit HT-el
dan Roya-el adalah pelaksanaan tugas
dengan jujur, bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan penuh integritas.
Kompeten, mengumpulkan Buku
Tanah untuk menjaga kualitas terbaik
adalah bentuk pengejawantahan dari
core Value Ber-rAKHLAK yakni
Kompeten.

Harmonis, karena dilakukan dengan
bantuan pegawai petugas warkah.
Olehnya itu, penulis mencoba
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal, melakukan pengumpulan
seluruh Buku Tanah yang telah terbit
HT-el dan Roya-el agar tertib Buku
tanah untuk menjaga nama baik
instansi.

Adaptif, penulis mencoba proaktif
untuk mengumpulkan semua Buku
Tanah yang HT-el nya terbit, termasuk
yang Roya-el.

Kolaboratif, dengan memberikan
kesempatan kepada orang lain dalam
hal ini petugas warkah untuk
berkontribusi.

Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, pencetakan
Barcode Keterangan dan
menempekannya pada Buku Tanah
dilakukan dengan ramah, cekatan,
solutif dan dapat diandalkan, serta tak
henti-hentinya melakukan perbaikan.
Akuntabel, mencetak dan mempelkan
Barcode Keterangan pada Buku Tanah
adalah pelaksanaan tugas dengan
penuh jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten, mencetak barcode
keterangan dan menempelkannya pada
Buku Tanah bagian dari peningkatan

133




kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah ke arah
digital.

« Harmonis, penulis bekerja sama
dengan pemegang akun adalah bentuk
saling menghargai dan membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

» Adaptif, kerjasama yang dilakukan
untuk untuk mencetak Barcode
Keterangan dan Menempelkannya
pada Buku Tanah dilakukan dengan
penuh keaktifan (proaktif).

* Kolaboratif, dengan memberikan
kesempatan kepada orang lain dalam
hal ini pemegang akun untuk
berkontribusi.

v Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu :
Buku Tanah yang lengkap Barcode
Keterangan HT-el dan Roya-el nya.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :

Buku Tanah yang lengkap Barcode
Keterangan HT-el dan Roya-el nya adalah
bentuk pengelolaan data pertanahan yang
kemudian memberikan sumbangsi pada Visi
Misi Kementerian, yaitu pengelolaan
pertanahan yangproduktif, berkelanjutan dan
berkeadilan.

v Penguatan Organisasi :

Melakukan  segala  upaya  untuk
menciptakan Buku Tanah yang Lengkap
Barcode Keterangan HT-el dan Roya nya
adalah seangkaian bentuk Melayani karena
dilakukan dengan cermat dan Telit,
Profesional karena ada kerja sama dan kerja
cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan
Terpercaya karena dilakukan dengan cara
terbaik dan memegan teguh kode etik dan
dapat diandalkan.
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hariu Bimhingan Alkiusbisasi Mentor

Mama Faisal Jamal. 5. H

NIP 19960110 202204 1 001

Uit Kera Kantor Pertanahan Kota Palopo

Jabatan Adealis Hukum Pertanahan

lzu Kurang Optinsalava Penvisipan Barcode Keterangan
Hak Tanggungan Elekivonik (HT-cl} dan Penghapusan
Hak Tanggungan Elckironik {(Rova-el) dalam Buku
Tamal di Kantor Pertasalan Kota Palopo

Giagasan Penynsipan  Barcode Keterangan Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan
Elektronik {Roya-el} dalam Bubu Tanah di Kanios
Pertanahan Kota Palopo

Kegiatan 4 Pengarsiapan/pencatatan HT-el vang telah terbit dan Royva-el.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Menbod Parat Mentor
# Tahapan :
ap  Meminta pemegang akun aplikasi HT- G Gilakoarh

i

ch

¢l untuk membuka HT-ol yvang ickah
terbit dan Roya-zl

Mengecek aplikasi HT-el yvang welah
terbit HT-ol dan Roya-el.
Pengarsipan/pencatatan HT-el  wang
terbit dan Royva-el

+ Reterkaitan Substansi Mata Pelatihan:
a} Talupan Satn:

L ]

Berorientasi Pelavanan, dengan
memboka HT-¢] yang telah terbin dan
Roya-cl adalah bentuk memenuhi
kebwiuhan masyarakat dan dilakuoban
destgan dengan cekatan, serta bentuk
perhaikan teada bhenti

Kompeten, membuka HT-el yvang
telah terbit dan Roya-¢l adalah bennk
pelakzanzan tgss dengan kealitas
terbaik karens meropakan wgss dan
sekisn penctapan hak dan pendafiaran
untuk membuka daftar fersebut untuk
ditindaklanjuti.

Akontabel, vaimn membuka HT -2l
vang telah terbit dan Roya-el sebagai
benuk pertanggungjawaban di seksi
peictapan hak dan pemdafiaran
Harmonis, karena penulis mecoba
mienghargai sclap peoawal ser
mcmbangun linghungan kerja vang
Eondusii

_ﬂ(.
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Loyal, dalam hal penulis inencoba
unink menempatkan sesuatu pads
temnpatnya. vaitu dengan menminis
bantuan kepada pemilik akun sebagas
vang bertanggungjawab. Ind adalah
bentuk menjaga nams baik dan sesama
prgawai.

Adapitif, karena dilakukan dengan
proaktif demi pelakssan tugas terbaik.
Kalahoratil, meminta bantuan kepada
pemegang akun adalah beniuk
petggerakan sumber daya untuk
tujuan bersama, seria terbuka dalam
bekerjasansa uniuk menghasilkan nilai
tamibah.

Tahapan dua:

Berorientasi Pelavanan, meagecck
aplikasi HT-el dikakukan dengan
cekatan, solutif dan dapat deandalkan,
serta dilakukan wmuk perbaikan
Akontabel, penulis melaksanakan
tugas dengan jujur, dan disiplin dalam
pengecekan apliaksi.

Kompeten, pengecckan aplikasi vang
telah terbit HT-¢l dan Royva-el uniuk
micnjaga kualites erbaik adalah
bentuk pengejawantabhan dari core
Value Ber-AKHLAK yakni
Kompeten.

Laowal, mengecek aplikasi vang telah
terhit HT-¢l dan Roya-¢l sdalah
menjaga Ralass data dan menjaga
nama baik instansi.

Adaptif, penulis mencoba proaktif
untuk mengecek aplikasi vang telah
terlit HT-el dan Roya-cl.
Kaolahoratif, pengecckan  dilakukan
dengan  banfpan  pemegang - akun
aplikasi HT-el. Olchnya i, pemilis
telah e lakukan tgas dengan terbuka
dalam bekerjasama untuk
rcnghasilian nikas tambalh.

Talapan Tiga:

Berorientasi Pelavanan, karena
penulis melakukan pengarsipan secars
Ramah, cekatan, dan dapat
diandalian.

Akpntahel, pencatatan dilaluban
dengan cermat, penub istegritas dan
bertanggungjaveah.

Kompeten, pengarsipan dilakukan
ortuk pelaksanasn tegas dengan
kualitas terbail.

Harmanis, pengarsipan untuk
mcrighasillan arsip data yang haik
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adalah upaya untuk membangun
lmgknean kega yang kondusil

*  Lowval, pendatzan vang baik adalah
upaya menjaga nama baik instansi.

+  Adaptf, pengarsipan dilakukan
deean proaknf

*  Kolaboratil. rangkaian  pengarsipan
dilakukan dengan mclibatkan pegawai
bain dan permegane sk aplikas

 Dutput Keglatan  terhadap Pemecahan
1T
Arsip/Catatan Penebitan HT-¢l dan Roya-
el

* Rontribuasi Terhadap Visi-Misi
Oirganisasi

Pengarsipan/pencatatan peperbitan HT-el
dan Foya-cl scbagai langkah uniuk peayisipan
Barcode K eterangan adkalah bentuk
pengelolaan data pertanalan vang kemudian
memberikan sumbangsi pada tereapainya Visi
Misa Kemenferian,  yaitn  pengelolasn
pertanahan yang produktif, berkelsnjutan dan
berkoadilan.

+ Pengoatan Organisasi :

Melakukan pengarsipan‘pencatatan HT-¢l
vang telah  terbat dan Rova-el  untuk
menciplakan  Bobu Tanash wang Lenskap
Barcode Keterangan HT-el dan Roya-el nya
adalah scrangkaian benfuk Melayvani karena
dilskukan dengas  cermat dan Telit
Profesional karena ada kerja sama dan kena
cerdas untuk menghasifkan nilai tambah, Dan
Terpercaya korena dilakukan dengan cara
terbaik dan memegan teguh kode ctik dan
dapat diandalkan.
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hoariu Bimbingan Aktualisasi Meotor

Mama : | Faizal Jamsal 5.H

MIP | 199601 10 202204 1 00l

Unit Kerja | Kantor Pertanakan Kota Palopo

Jabatan : | Ausalis Hukum Pertanahan

lsu | Kurang Optiraloya Penyisipan Barcode Keterangan

Hak Tanggungan Elekironik {HT-cl) dan Penghapusan
Hak Tanggungan Elekondk (Roya-cl) dalam Buku
Tanak di Kamtor Pertanalan Kota Palopo

Ciagasan : | Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan
Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan
Elektronik {Roya-cl) dalam Buku Tamah di Kantor
Penanahan Kota Palopo

Kegiatan 3 Permantavan berkala HT-el vang telah terbit dan Roya uniuk disisipd
Barcode Keteringan Pada Buku Tanah.
Penyelessian Kepatan Catatan Mentor Parat Mentor
« Tahapan :

sp Pernantsean HT-el yamg telah erbit
dan Riowa, Y dilakukan
peitgarsipanpencatatan. dan
pencetakaan  Barcode  Keterangan
bersama dengan Pemesang akun HT-

el.. .m -

by Meminta akses dan peiugas warkah
untuk peminiaman Buku Tanah. th ferlaktana

o Penyisipan Barcode Ketcrangan Pada
Buku Tanah wntuk HT-cl vang telah b ferlakeans
terhit dan Roya-el

dy  Evaluasi dan sestireoni terkait langkah b Erfakcans
tekhnis yang 1elab dilakukan.

* Keterkaitan Substansi Mata Pelatiban:

a) Tahapan Saiu:

= Berorientasi Pelavanan, vaim ramal
damn cokaran dalam melakukan
komunikasi dengan pegawai lain dan
dalarm meelabuksan pemantagan.

«  kokboratifl, Karens dalam hal o
penulis terbuka dan bekerja sama
untuk melakukan Milai iambah.
Kompeten.Peaulis jugs melakuken
peitEarsipan/pencatatan schagai
bewuk pelaksannan mgas dengan
kualitas terbaik.

= Akuniabel, pemantsonn HT-¢] dan
Ruova-cl yang wrbil serta pencetakan
Bareode dilaksanakan dengan peh

wdh deriakcana
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b

jujur dan fangemgjaweb, seria
disiplin

Harmonis, bekerja sama dengan
pemegang akun adalah benuk
penciptaan linghungan kerja vang
kondusif.

Loval, pemantawan berkala adalah
bemtuk menpaga nama baik ASM dan
Instansi

Adaptlf, pemantzuan dan pencetakan
dikakukan dengan proakeif.

Tahapan duoa:

Berorientasi Pelayvanan, meminta
akses unmk pernimjaeman Buko Tanah
adalah soluaf dan melsloukan
perbaikan tinda heoti,

Akontabel, penulis melakukan meeas
dengan jujor dan penal
tanggungiawab karena hanva petugas
warkah yvang bisa memberikankan
akses pada warkah dalam hal ini Buko
Tanah

Kompeten, akses c-warkah adalah
peningkatan kompetensi din dengan
dunia yang serba digital.

Harmoais, dalam kegiatan ing penulis
mecoba melakuksn dan membangu
limghungan kega yang kondusif
Lowal, meminta akses e-warkah
sendiri schagpal bennuk keleati-hatian
adalah benmik menjaga nama baik
instansi,

Adapilf, inisiatil untuk meminta akses
e-warkah adalah penyesuaian dir
secars proakrif

Kokabhoratif, vaim terbuka dan beketja
sama dengan perusas warkah wniuk
micaghasilkan nilai ambah.

Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelavanan. vaitg
coekatan, solunf. dan dapat diamsdalkan
dalam penyisipanpencrnpelan
Barcode Keterangan pada Buku
Tanah

Akuntabel, vaitu melaksanakan tugas
penyisipan Barcode Keterangan pada
Buku Tanah dengan jujur,
bertanggungjawab, cermal, disiplin,
dan berintegritas tnggi.

Kompeten, pernyvisipan Barcode
keterangan ini adalah bagian
peningkatan Kompetensi diei, serta
muclabsanakan tugas dengan kualitas
terbaik.
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*  Harmonis, penyisipan peneiypelan
dilakukan dengan bannean pegawai
faim demi terciptanya lingkungan kerja
vang Kondusif

o Loyal, penyisipan Barcode pads Buku
Tanah adalah bentuk kepatulan atas
kebijakan dan podomsan schagai
bemuk kepatulan juga stas UL
I043, serta menjagza Mama Baik ASN
dan Instansi karena mupoksi dilakukan
dengan cara terbaik.

= Adaptif, semua rangkaian kegiatan
penyisipan Barcode dilakukan densan
proaktif dan menyeseaikan.

= Raolaboratif, yaitu tetap  memunta
baniuan dengan pegawai lain  jika
dibutulikan,  serta  mengaunskan
sumberdaya vang sda wwiuk  tujuan
berenmia

d} Tahapan Empat:

= Bercrientasi Pelavanan, cvaluasi dan
testimond adalab bagian dan langkah
untuk melakukan perbaikan tanpa
bemti

*  Aloantabel, evaluasi serta testumond
dilakuban sebagoi bagian pelaksanaan
tugas dengan jujur, bertanggungiawab,
cermad. disiplin, dsn penub integritas.

=  Kompeten, Evaluas: dan testimoni
dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi din unfuk menjawab
tantangan vang selalu benibaly,

«  Harmonis, dengan adanya evaluasi
serta testinoni berarts dalam hat in
pemulis mencoba membangun
lingkungan kerja yvang konduosif

= Loyal, evaluasi sera testiitse
dilakukan sebagai bentuk memjaga
nuima baik ASM, pimpinan, scra
Erstanst.

«  Adaptif, evalieasi dan tesiimsoad
dilakukan secara proakiif dan
petyesuaian diri terbadap perubalan.

=  holaboratil, dengan adanya evaluasi
dan testimonn berarti ponulis tedbuka
dalam bekerjasama usfuk
meenghasilkan  nilad  tambab,  sena
menggerakkan pemanfaatan berbagai
sumbendaya untuk fujuan bersama.

# Output  Kegiatan terhadap Pemecahan
Isw ¢
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Draftar HT-cl yang telah terbit dan Roya-cl,
cetakan Barcode Keterangan vang  akan
disisipkan’ ditempel pads Bubo Tamsh.

v hontribusi Terhadap Visi-Misi
Oirganisasi =
Pemantawan dan penyvisipan Barcode

Ketermgan pada Buku Tanab adalah upaya
demi Terwujudnya Penataan Rrang dan
Pengelolaan Perianahan yvane Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melavansi
Mlasyarakat,

¥ Penguatan Drgandsasi :

¢ Profesionalisme, Persantavan berkala
HT=1 yang telah terbit dan Rova-¢l
untuk disizipi Barcods Keterangan
Pada Buku Tanah menguiamakan
kolaborasi, bersabap terbubs, selalu
seimangal dalammengladapi
perubahan termasuk terhadap
perubahan tekmolog,

¢« Melavand, sdapun Penyisipan
Barcode pada Buko Tanal adakah
Upaya metnberikan layanin
berstandar dunia desgan orientasi
pada peningkatan kepercayaan dan
kepuasan masvarakat seria pemangku
kepentmean,

¢  Terpercaya, Pemantauan berkala HT-
¢l vang telah terbit dan Rova-el wwmk
dizsisipi Bareode Ketcrangan Pada
Buku Tamah dilsakukan dergan
berpikir., berpenlaky dan  bertmdak
dengan  carm terbaik  dan benar,
memegang teguh kode efik, amanat
jabatan dan prinsip-prinsip moral, serta
dapat dipercaya dan diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama . | Faisal Jamal, S.H

NIP : 119960110 202204 1 001

Unit Kerja . | Kantor Pertanahan Kota Palopo

Jabatan . | Analis Hukum Pertanahan

Isu : | Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak

Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak
Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo

Gagasan . | Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik
(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-
el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo

Kegiatan 1 . | Persiapan langkah tekhnis optimalisasi penyisipan Barcode keterangan Hak
Tanggungan elektronik (HT-el) dan Roya-el dalam Buku Tanah, serta
penyiapan sarana dan prasaran yang dibutuhkan

Woaktu dan Media

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching C .
oaching
v Tahapan : Konsultasi dengan Jumat, 2
a) Berkonsultasi dengan mentor mengenai | Coach tentang tahapan September 2022
langkah tekhnis optimalisasi penyisipan | kegiatan. Via Whatsapp

Barcode keterangan Hak Tanggungan
elektronik (HT-el) dan roya-el dalam Buku
Tanah.

b) Berkonsultasi dengan Korsub di Seksi 2
mengenai langkah tekhnis yang akan
dilakukan.

c) Diskusi dengan Pemegang akun aplikasi
HT-el mengenai langkah tekhnis yang
akan dilakukan.

d) Koordinasi dengan Petugas Warkah
mengenai langkah tekhnis yang akan
dilakukan.

e) Penyiapan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam langkah tekhnis.

v’ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:

a) Tahapan Satu:

» Berorientasi Pelayanan, rencana langkah
tekhnis yang akan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, juga
solusi untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.
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b)

Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan sebagai upaya pelaksaan tugas
dengan penuh tanggungjawab, disiplin,
dan berintegritas.

Kompeten, melakukan konsultasi untuk
langkah teknis dalam rangka optimalisasi
adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya
memberikan kualitas terbaik.

Harmonis, berkonsultasi dengan mentor
adalah membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan
dari hasil konsultasi adalah bentuk
menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan
instansi.

Adaptif, berkonsultasi dengan mentor
untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki secara proaktif.
Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan
mentor maka penulis memberikan
kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi serta terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai tambah.
Tahapan Dua:

Berorientasi Pelayanan, rencana langkah
tekhnis yang akan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, juga
solusi untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.

Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan sebagai upaya pelaksaan tugas
dengan penuh tanggungjawab, disiplin,
dan berintegritas.

Kompeten, melakukan konsultasi untuk
langkah teknis dalam rangka optimalisasi
adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya
memberikan kualitas terbaik.

Harmonis, berkonsultasi dengan korsub
adalah membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan
dari hasil konsultasi adalah bentuk
menjaga nama baik ASN dan instansi.
Adaptif, berkonsultasi dengan Korsub
untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki secara proaktif .
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d)

Kolaboratif, dengan berkonsultasi dengan
Korsub maka penulis memberikan
kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi serta terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai tambah.
Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, rencana langkah
tekhnis yang akan dilakukan dari hasil
diskusi dengan pemegang akun HT-el
adalah untuk  memenuhi  kebutuhan
masyarakat, juga solusi untuk melakukan
perbaikan tanpa henti.

Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan dari hasil diskusi dengan
pemegang akun HT-el adalah sebagai
upaya pelaksaan tugas dengan penuh
tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas.
Kompeten, melakukan diskusi untuk
langkah teknis dalam rangka optimalisasi
adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya
memberikan kualitas terbaik.

Harmonis, berdiskusi dengan pemegang
akun  HT-el adalah  membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan
dari hasil dari hasil diskusi dengan
pemegang akun HT-el adalah bentuk
menjaga nama baik ASN, pimpinan, dan
instansi.

Adaptif, berdiskusi dengan pemegang
akun HT-el untuk langkah tekhnis yang
akan dilakukan ditindaki secara proaktif .
Kolaboratif, dengan berdiskusi dengan
pemegang akun HT-el maka penulis
memberikan kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi serta terbuka
dalam bekerja sama untuk
menghasilkannilai tambah.

Tahapan Empat:

Berorientasi Pelayanan, rencana langkah
tekhnis yang akan dilakukan dari hasil
Koordinasi dengan Petugas Warkah adalah
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
juga solusi untuk melakukan perbaikan
tanpa henti.
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Akuntabel, langkah teknhis yang akan
dilakukan dari hasil Koordinasi dengan
Petugas Warkah adalah sebagai upaya
pelaksaan tugas dengan penuh
tanggungjawab, disiplin, dan berintegritas.
Kompeten, melakukan koordinasi untuk
langkah teknis dalam rangka optimalisasi
adalah pelaksanaan tugas dengan berupaya
memberikan kualitas terbaik.

Harmonis, Berkoordinasi dengan Petugas
Warkah adalah membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Loyal, langkah teknis yang akan dilakukan
dari hasil dari hasil Koordinasi dengan
Petugas Warkah adalah bentuk menjaga
nama baik ASN, pimpinan, dan instansi.
Adaptif, berkoordinasi dengan Petugas
Warkah untuk langkah tekhnis yang akan
dilakukan ditindaki secara proaktif .
Kolaboratif,  dengan  berkoordinasi
dengan Petugas Warkah maka penulis
memberikan kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi serta terbuka
dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah.

Tahapan Lima:

Berorientasi  Pelayanan, penyiapan
sarana dan prasarana dilakukan dengan
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
untuk menunjang kebutuhan masyarakat
dan untuk perbaikan tanpa henti.
Akuntabel, sarana dan prasarana yang
disediakan adalah kekayaan dan barang
milik negara yang akan digunakan secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien.
Serta akan digunakan untuk melaksanakan
Tugas dengan jujur, cermat, dan disiplin.
Kompeten, sarana dan prasarana yang ada
untuk meningkatkan kompetensi diri dan
melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis, sarana dan  prasarana
digunakan bersama dan membangun
lingkugan kerja yang harmonis.

Loyal, sarana dan prasarana digunakan
untuk menjaga nama baik ASN, pimpinan,
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dan instansi karena digunakan untuk
kebutuhan pelayanan yang memuaskan.

» Adaptif, menyiapkan sarana dan prasarana
adalah bentuk kreatifitas dan berinovasi
menuju pelayanan yang

» Kolaboratif, menyiapkan sarana dan
prasarana dilakukan sebagai pemanfaatan
sumberdaya untuk tujuan bersama.

v Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu :
Gagasan serta sarana dan prasarana dalam
mendukung  langkah  tekhnis  optimalisasi
penyisipan Barcode keterangan Hak Tanggungan
elektronik (HT-el) dan roya-el dalam Buku Tanah.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :

Mengusung langkah untuk memperoleh
gagasan serta sarana dan prasarana untuk
optimalisasi penyisipan Barcode Keterangan HT-el
dan Roya-el dalam Buku Tanah dilakukan untuk
mendukung Visi Misi Kementerian, yaitu
Pengelolaan  Pertanahan  yang  Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan serta
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

v Penguatan Organisasi :

» Melayani, Mengusung langkah tekhnis
optimalisasi dilakukan sebagai kepedulian
terhadap lingkungan pelayanan dan untuk
kejelasan prosdural.

» Pofesionalisme, karena dalam mengusung
langkah  teknis  dilakukan  dengan
bekerjasama, bekerja cerdas, untuk
memberikan nilai tambah serta bekerja
dengan mengutamakan Kolaborasi dan
bersikap terbuka.

» Terpercaya, dalam mengusung langkah
tekhnis dilakukan dengan kepatuhan pada
Peraturan yang telah ditetapkan sesuai
dengan Tugas dan Tanggungjawab yang
diberikan.

Kegiatan 2 | . | Pengecekan HT-el yang telah terbit dan Roya-el

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

146




v' Tahapan :

a)

b)

c)

Berkomunikasi dengan pemegan akun
Aplikasi HT-el.

Melihat Daftar HT-el yang telah terbit dan
Roya-el di aplikasi HT-el.

Pencatatan HT-el yang telah terbit dan

Roya-el sebelumnya.

v’ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan :

a)

b)

Tahapan Satu:

Berorientasi Pelayanan, yaitu ramah dan
cekatan dalam melakukan komunikasi
dengan pegawai lain.

Kompeten, bentuk komunikasi yang
dilakukan adalah bagian dari terus belajar.
Harmonis, dalam kegiatan ini penulis
mecoba melakukan dan membangun
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal, komunikasi dilakukan dalam
rangka menjaga nama baik ASN,
pimpinan dan Instansi karena output dari
semua adalah pengelolaan data
pertanahan yang baik.

Kolaboratif, karena dalam hal ini penulis
terbuka dan bekerja sama untuk
melakukan Nilai tambah.

Akuntabel, yaitu komunikasi dengan
pemegang akun dilakukan dengan
pelaksanaan tugas dengan penuh
kejujuran dan tanggungjawab.

Adaptif, komunikasi dilakukan dengan

penuh  proaktif untuk mendapatkan
informasi yang jelas dan komunikatif.
Tahapan Dua:

Berorientasi Pelayanan, melihat daftra
HT-el yang telah terbit dan Roya-el
sebagai upaya memahami kebutuhan
masyarakat agar kelak Buku Tanah dan
pemeliharaan data tanahnya bisa terjaga
dengan baik.

Akuntabel, aplikasi HT-el adalah
kekayaan negara sehaingga penulis
memberdayakannya dengan dengan penuh
tanggungjawab, efektif dan efisien.
Kompeten, yaitu melihat daftar HT-el
yang telah terbit dan Roya-el dengan
dengan Kualitas terbaik.

Konsultasi dengan
Coach tentang tahapan
kegiatan.

Jumat, 2
September 2022
Via Whatsapp
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» Harmonis, karena dilakukan dengan
membangun  lingkungan kerja yang
kondusif yakni dengan bantuan pemegang
akun aplikasi HT-el.

* Loyal, karena setiap perbaikan dan
evaluasi yang dilakukan adalah menjaga
Nama baik ASN dan Instansi.

« Adaptif, penulis mencoba bertindak
proaktif untuk mencari dan melihat daftar
HT-el yang terlah terbit dan Roya-el di
Aplikasi HT-el.

+ Kolaboratif, karena dengan bantuan
pemegang akun Aplikasi HT-el, maka
penulis memberikan kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi dan
menggerakkan pemanfaatan sumberdaya
untuk tujuan bersama.

c) Tahapan Tiga:

» Berorientasi Pelayanan, pencatatan
dilakukan dengan cekatan, solutif dan
dapat  diandalkan  sebagai  upaya
pemeliharaan data pertanahan.

« Akuntabel, karena menjaga kualitas data
Pertanahan adalah bentuk
pertanggungjawaban.

+ Kompeten, pencatatan yang dilakukan
adalah tugas melakukan pemeliharaan data
Pertanahan untuk mewujudkan kualitas
terbaik.

« Harmonis, setiap data pertanahan dijaga
dengan menghargai setiap pemilik karena
setiap orang berhak akan pelayanan dan
pemeliharaan data terbaik.

» Loyal, pencatatan HT-el yang telah terbit
sebelumnya adalah memberikan
pertangungjawaban kerjaan yang belum
dilakukan guna menjaga nama baik
Instansi, ASN, dan pimpinan.

» Adaptif, pencatatan dilakukan dengann
penuh proaktif dan kehati-hatian.

» Kolaboratif, pencatatan dilakukan dengan
kontribusi pemegang akun HT-el dan
teman-teman pegawai lain.

v Output Kegiatan terhaadap Pemecahan
Isu:
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Daftar HT-el dan Roya-el yang terbit
sebelumnya.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :

Daftar HT-el dan Roya yang telah terbit sebagai
bentuk pengelolaan pertanahan yang terpercaya
dan berstandar dunia.

v' Penguatan Organisasi :
Dengan adanya Daftar HT-el dan Roya yang
telah terbit maka ini adalah bentuk penguatan
Nilai-nilai Kementerian yaitu Profesional dan
Terpercaya, serta Melayani masyarakat dengan
semaksimal mungkin.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama Faisal Jamal, S.H
NIP 19960110 202204 1 001
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kota Palopo
Jabatan Analis Hukum Pertanahan
Isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak
Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak
Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo
Gagasan Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik
(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-
el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo
Kegiatan 3 Peninjauan Buku Tanah yang belum disisipi Barcode Keterangan.
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Wak(t:u dan_ Media
oaching
v Tahapan : Konsultasi dengan Jumat/9
f) Meminta pengurus warkah  untuk | Coach tentang tahapan September 2022
Via Whatsapp

mengeluarkan Buku Tanah yang terbit HT-
el dan Roya-el.

g) Mengumpulkan seluruh Buku Tanah yang
telah terbit HT-el dan Roya-el.
h) Mencetak Barcode Keterangan dan

menempelkannya ke Buku Tanah, bersama
dengan pemegang akun HT-el.

v’ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:

f)

Tahapan Satu:

Berorientasi Pelayanan, segala upaya
dilakukan dengan solutif dan cekatan.
Akuntebel, pemeliharaan warkah dan
isinya adalah pelaksanaan tugas dengan
penuh jujur, bertangggungjawab, cermat
dan disiplin.

Kompeten, karena penulis mencoba
untuk melakukan tugas dengan kualitas
terbaik secara inisiatif.

Harmonis, yaitu menghargai setiap
pegawai yang ada dilngkungan kerja.
Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk
menempatkan sesuatu pada tempatnya.
yaitu dengan meminta bantuan petugas
Warkah sebagai yang bertugas atas
Warkah dan Buku Tanah. Ini adalah
menjaga nama baik dan sesama pegawai.

kegiatan.
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9)

h)

Adaptif, karena dilakukan dengan penuh
inisiatif dan keaktifan (proaktif) untuk
kualitas Buku Tanah terbaik.
Kolaboratif, meminta bantuan kepada
petugas warkah adalah bentuk
penggerakan sumber daya untuk tujuan
bersama.

Tahapan dua:

Berorientasi Pelayanan, karena penulis
melakukan pengumpulan dengan Ramah,
cekatan, dan dapat diandalkan.
Akuntabel, Mengumpulkan seluruh Buku
Tanah yang telah terbit HT-el dan Roya-el
adalah pelaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat, disiplin, dan
penuh integritas.

Kompeten, mengumpulkan Buku Tanah
untuk menjaga kualitas terbaik adalah
bentuk pengejawantahan dari core Value
Ber-AKHLAK yakni Kompeten.
Harmonis, karena dilakukan dengan
bantuan pegawai petugas warkah.
Olehnya itu, penulis mencoba
membangun lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal, melakukan pengumpulan seluruh
Buku Tanah yang telah terbit HT-el dan
Roya-el agar tertib Buku tanah untuk
menjaga nama baik instansi.

Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk
mengumpulkan semua Buku Tanah yang
HT-el nya terbit, termasuk yang Roya-el.
Kolaboratif, dengan memberikan
kesempatan kepada orang lain dalam hal
ini petugas warkah untuk berkontribusi.
Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, pencetakan
Barcode Keterangan dan
menempekannya pada Buku Tanah
dilakukan dengan ramah, cekatan, solutif
dan dapat diandalkan, serta tak henti-
hentinya melakukan perbaikan.
Akuntabel, mencetak dan mempelkan
Barcode Keterangan pada Buku Tanah
adalah pelaksanaan tugas dengan penuh
jujur dan bertanggungjawab.

Kompeten, mencetak barcode keterangan
dan menempelkannya pada Buku Tanah
bagian dari peningkatan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah ke arah digital.
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» Harmonis, penulis bekerja sama dengan
pemegang akun adalah bentuk saling
menghargai dan membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

» Adaptif, kerjasama yang dilakukan untuk
untuk mencetak Barcode Keterangan dan
Menempelkannya pada Buku Tanah
dilakukan dengan penuh keaktifan
(proaktif).

» Kolaboratif, dengan memberikan

kesempatan kepada orang lain dalam hal
ini pemegang akun untuk berkontribusi.

v Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu :
Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan
HT-el dan Roya-el nya.

v Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :

Buku Tanah yang lengkap Barcode Keterangan
HT-el dan Roya-el nya adalah bentuk pengelolaan
data pertanahan yang kemudian memberikan
sumbangsi pada Visi Misi Kementerian, yaitu
pengelolaan  pertanahan yang  produktif,
berkelanjutan danberkeadilan.

v Penguatan Organisasi :

Melakukan segala upaya untuk menciptakan
Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan
HT-el dan Roya nya adalah seangkaian bentuk
Melayani karena dilakukan dengan cermat dan
Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja
cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan
Terpercaya karena dilakukan dengan cara terbaik
dan memegan teguh kode etik dan dapat
diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama Faisal Jamal, S.H
NIP 19960110 202204 1 001
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kota Palopo
Jabatan Analis Hukum Pertanahan
Isu Kurang Optimalnya Penyisipan Barcode Keterangan Hak
Tanggungan Elektronik (HT-el) dan Penghapusan Hak
Tanggungan Elektronik (Roya-el) dalam Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kota Palopo
Gagasan Penyisipan Barcode Keterangan Hak Tanggungan Elektronik
(HT-el) dan Penghapusan Hak Tanggungan Elektronik (Roya-
el) dalam Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kota Palopo
Kegiatan 4 Pengarsiapan/pencatatan HT-el yang telah terbit dan Roya-el.
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Wak(t:u dan_ Media
oaching
v Tahapan : Konsultasi dengan Jumat, 16
i) Meminta pemegang akun aplikasi HT-el | Coach terkait teknis September 2022
untuk membuka HT-el yang telah terbit | tahapan kegiatan. Via Whatsapp

)

k)

dan Roya-el.

Mengecek aplikasi HT-el yang telah terbit
HT-el dan Roya-el.
Pengarsipan/pencatatan HT-el yang terbit
dan Roya-el.

v’ Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan:

i)

Tahapan Satu:

Berorientasi Pelayanan, dengan
membuka HT-el yang telah terbit dan
Roya-el adalah bentuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dan dilakukan
dengan dengan cekatan, serta bentuk
perbaikan tiada henti.

Kompeten, membuka HT-el yang telah
terbit dan Roya-el adalah bentuk
pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik
karena merupakan tugas dari seksi
penetapan hak dan pendaftaran untuk
membuka daftar tersebut untuk
ditindaklanjuti.

Akuntabel, yaitu membuka HT-el yang
telah terbit dan Roya-el sebagai bentuk
pertanggungjawaban di seksi penetapan
hak dan pendaftaran.

Harmonis, karena penulis mecoba
menghargai setiap pegawai serta
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)

K)

membangun lingkungan kerja yang
Kondusif.

Loyal, dalam hal penulis mencoba untuk
menempatkan sesuatu pada tempatnya.
yaitu dengan meminta bantuan kepada
pemilik akun sebagai yang
bertanggungjawab. Ini adalah bentuk
menjaga nama baik dan sesama pegawai.
Adaptif, karena dilakukan dengan
proaktif demi pelaksaan tugas terbaik.
Kolaboratif, meminta bantuan kepada
pemegang akun adalah bentuk
penggerakan sumber daya untuk tujuan
bersama, serta terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai tambah.
Tahapan dua:

Berorientasi  Pelayanan, mengecek
aplikasi HT-el dilakukan dengan cekatan,
solutif dan dapat diandalkan, serta
dilakukan untuk perbaikan.

Akuntabel, penulis melaksanakan tugas
dengan jujur, dan disiplin dalam
pengecekan apliaksi.

Kompeten, pengecekan aplikasi yang
telah terbit HT-el dan Roya-el untuk
menjaga kualitas terbaik adalah bentuk
pengejawantahan dari core Value Ber-
AKHLAK yakni Kompeten.

Loyal, mengecek aplikasi yang telah terbit
HT-el dan Roya-el adalah menjaga
Rahasia data dan menjaga nama baik
instansi.

Adaptif, penulis mencoba proaktif untuk
mengecek aplikasi yang telah terbit HT-el
dan Roya-el.

Kolaboratif, pengecekan dilakukan
dengan bantuan pemegang akun aplikasi
HT-el. Olehnya itu, penulis telah
melakukan tugas dengan terbuka dalam
bekerjasama untuk menghasilkan nilai
tambah.

Tahapan Tiga:

Berorientasi Pelayanan, karena penulis
melakukan pengarsipan secara Ramah,
cekatan, dan dapat diandalkan.
Akuntabel, pencatatan dilakukan dengan
cermat, penuh integritas dan
bertanggungjawab.

Kompeten, pengarsipan dilakukan untuk
pelaksanaan tugas dengan kualitas terbaik.
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« Harmonis, pengarsipan untuk
menghasilkan arsip data yang baik adalah
upaya untuk membangun lingkungan kerja
yang kondusif.

» Loyal, pendataan yang baik adalah upaya
menjaga nama baik instansi.

» Adaptif, pengarsipan dilakukan dengan

proaktif.

« Kolaboratif, rangkaian  pengarsipan
dilakukan dengan melibatkan pegawai lain
dan pemegang akun aplikasi.

v Output Kegiatan terhadap Pemecahan Isu :
Arsip/Catatan Penebitan HT-el dan Roya-el.

v' Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi :
Pengarsipan/pencatatan penerbitan HT-el dan
Roya-el sebagai langkah untuk penyisipan Barcode
Keterangan adalah bentuk pengelolaan data
pertanahan  yang  kemudian = memberikan
sumbangsi  pada tercapainya Visi  Misi
Kementerian, yaitu pengelolaan pertanahan yang
produktif, berkelanjutan dan berkeadilan.

v Penguatan Organisasi :

Melakukan pengarsipan/pencatatan HT-el
yang telah terbit dan Roya-el untuk menciptakan
Buku Tanah yang Lengkap Barcode Keterangan
HT-el dan Roya-el nya adalah serangkaian bentuk
Melayani karena dilakukan dengan cermat dan
Telit, Profesional karena ada kerja sama dan kerja
cerdas untuk menghasilkan nilai tambah. Dan
Terpercaya karena dilakukan dengan cara terbaik
dan memegan teguh kode etik dan dapat
diandalkan.
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Borts Bimbingan Aktualisisi Coach

Moma Faszal Jamal, 5. H
NI DO 10 2002004 1 (]
Lhmit Koera Kantor Fertamahan Kota Padopo
Jabatan Amahs Hukom Pertanahan
lsu Kurang Optimalnyn Pemiisipan Barcode Kelerangan Hak
Tangguogan Elcktromk (HT-cl} dan Penghapusan Hak
Tanpgunpan Elektromk (Roya-el) dalam Buko Tonsh &
Kantor Pertamahan Kotn Madopo
Uagasan Fenyzipan Borcode Keterangan Hak Tanggungoan Elekironik
[HT-el} dan Penghapusan Hak Tangpunpgam Elekiromk {Rova-
el dalam Bukv Tanoh di Kantor Perianahan Kootn Palopo
F.egiadan 5 ¢ | Pemantauan berkala HT-el yang felah terbit dan Roya untuk disisips
Barcods Kcterangan Pada Buku Tamak.
Penyelesaian Kegiakm Calatan Comching Wal:l:!J dn.n_.".-ll.'du
Coaching
+ Tahapan : Eonzulaszi denpam Jumat, 23
5) Pemantawan HT-el vang telab terbie | Coach lentang teknz Septutie 202z
dan  Roya dilakuka | 1=hapan kegatan, Vi Wity
pengaraipan pencatatan, dan
pencetakaan Eeterangan

bersama dengan Pemegang akun HT-

ol

by Meminta akses dani petogas warkah
unbk peminjaman Buku Tanah.

ci Penyisipan Barcode Keterangan Pada
Bubu Tansh untuk HT-el vang telak
terbit dan Foya-cl.

di  Ewvaluasi dan westimead terkait fanghkah
tekhnis vang telah dilakukan,

+ Keterkaltan Sohstansd Mata Pelatihan:

a) Tahapan Sat:

= Berovientasi Pelayanan, vaitu ramah
dan cekatan dalam melabukan
konnmikasi dengan pegawai lain dan
dalam metakukan pemantanan.

o haolabaratif. karens dalam hal i
penunlis terbuka dan bekerpa sama
untuk melalodan Milai mbaly

= Kompeten.Penulis jugs melakukan
pengarsipan pencatatan sehagai
bentuk pelaksanaan tugas dengan
kualitas terbaik.

= Akuntabel. pemantaoan HT-el dan
Roya-el yang terbit seita pencetakan
Barcode dilakzanakan dengan penuh
jujur dan magoergjawab, serta

disiplin.

=  Harmaenks, bekerpa samsa dengan
pemegans akun adalah bemuk

156




L]

c)

penciptaan lingkungan kerja vang
kondusif.

Lowal, persaniauan berkala sdalah
bentuk menjags nams baik ASM dan
Instansi.

Adapeifl, pemantavan dan pencetakan
dilakukan dengan proakiif.

Taleapan dua:

Berorientasi Pelavanan, meminty
abses untuk permingaman Buko Tanah
adalah solutif, dan melakukan
perbaikan tiada henti

Akuntabel, penulis melakukan tugas
dengan jujur dan peneh
tnggungjawab karena lanva petagas
warkah vang bisa memberikankan
akses pada warkah dalam hal ini Buku
Tanals.

Kompeten, akses e-warkah adalah
peningkatan kompetensi din dengan
dunes vang serba digital.

Harmonks, dalasm kegiatan in penulis
i ooba melakukan dan membangun
lingkungan kega vang kondusif,
Loyal, meminia akses c-warkah
sendin sehagai bentuk kehati-hatian
adalah bentuk menjaga nama baik
iistad g

Adapuif, inmsianf untuk memins akses
e-warkah adalah penyesuaian din
secars proakif

Kolabaratif. vaitu terbuka dan bekerja
sama dengan petugas warkah unmik
msenghasilkan fikni tunbal.

Tahapan Tiga:

Berortentasi Pelayaman, vaitu
cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
dalam penyisipan/penempelan
Barcode Eeicrangan pada Buku
Tanah.

Akuntabel, vaitu melaksanakan tugas
penyisipan Barcode Keterangan pada
Buku Tanah deangan jujur,
bertanggungfawab, cermat, diseplin,
dan berintegritas tingg.

Kompeten. penyvisipan Barcode
keteramgan ini adalah bagian
peningkatan Kompetensi diri, scets
mvclaksanakan tugas dengan ko litas
terbail.

Harmonis, penyvisipan' pencimpelan
dilakukan dengan batuan pegavai
Lain dermi terciptanya Bnglungan kerja
vang Kondusif,
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*  Luyal, penvisipan Barcode pada Buku
Tanah adalah beniok kepasiuhan atas
kebijakan dan pedimman sebagai
bentuk kepatuban juga atas UUD
159435, seria menjapa Nama Baik ASM
dan Instansi karesa tupoks: dilalookan
dengan cara terbaik.

*  Adaptif, seoss rangkaian kegiatas
penyisipan Barcode dilakukan dengan
proakiif dan menyesuaikan

*  Rolabaratif, yaiiu ictap  meminta
banmuan dengan  pegawai Fain jika
dibuiuhlan,  sena  menggunakan
sumberdaya yvang ada uniuk  wjean
bersaima

d} Tahapan Empat

*  Berorientasi Pelayanan, cvaluas: dan
testimond adalah bagian dan Jangkah
untuk melakukan perbaikan tanpa
henti.

= Akantabel, cvaluasi seita testimon
dilakukan schagal bagian pelaksanaan
tgas dengan jujur, berianggungawah,
cermat, disiplin, dan penuh istegritas.

*  kompeten. Evaluasi dan testimoni
dilakukan uniuk memngkatkan
kompetenss diri untuk menjawakb
tantangan yang selalu berubah.

*  Harmaenis, dengan adanyva evaleasi
serfa testimsem berarti dakam hal ind
penulis mencoba membangun
linglungan kerja vang kondusif.

«  Lowal evaluasi sera testinodi
dilakukan sehagai bentuk menjaga
nama baik ASK, pimpinan, seria
TS

o Agapeif, evaloasi dan pestimoem
dilakukan sevara proakeif dan
penyesehinn dirt terhadap perubalan,

*  haolabaratif. dengan adanva evaluasi
dan testimeni berasti penulis ierboks
dalam bekerjasama uniuk
meenghasilkan  nilai  tambah, sena
menggerakkan pemanfanian berbagai
sumberdaya untuk tujean bersamna.

« (hutput Regiatan terhadap Pemecahan
s 2
Daftar HT-el vang telah terbit dan Boya-el,
cetakan Barcode Koierangan wang  akan
dizisipkan’ ditempel pada Buku Tanals.
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¥ hontribesi Terbadap Visi-Misi
Oirganisasi :

Pemmntaemn dan penysipan Barcode
Eeterngan pads Buku Tanah sdalah upaya
demi Tervujudanya Penataan Riang dan
Pengelolaan Periannhan yvang Terpercava dan
Berstandar Dunia datam Mekayani
Masgwvarakai,

* Penguatan Organdsasi :

+  Profesionalisme, Pemantadan berkala
HT-2l yang tclah terbit dan Roya-el
unnik dizizipn Barcode Koterangan
Pada Buku Tanah mengutsmakan
kolaborasi, bersikap terbuka, selalu
semangat dalammengladagd
perubahan teemasuk terhadap
perubahan teknologi.

= Melayani, adapun Penyasipan
Barcode pada Buku Tanah adalah
Upaya memberikan layanan
bersiandar dunia dengan orieniasi
pada penkgkatan kepercavaan dan
kepuazan masyarakat serta peimsangku
kepentingan.

=  Terpercaya, Pemantsuan berkala HT-
el vang telah terbit den Roya-el ok
dizisipi Barcode Keerangan Pada
Buku Tansh dilakukan dengan
bierpikie, berpenlako dan bemindak
dengan cara terbaik dan benar,
mscrne gy topuh kode etik, amadat
jabatan dan prinsip-prinsip maoral,
serta dapat dipercava dan diandalkan,
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terhadap Visi Misi Organisasi serta penguatan Nilai Melayani, Profesional, dan

Terpercaya pada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.
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